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Nama   : Ardiansyah 
NIM   : 40200115002 
Judul Skripsi : Tembe Nggoli dalam Pakaian Adat Masyarakat Mbojo Bima  
(Studi Unsur-unsur Kebudayaan Islam) 
Permasalahan pokok pada penelitian ini terfokus pada unsur-unsur 
kebudayaan Islam pada tembe nggoli dalam pakaian adat masyarakat mbojo bima, 
permasalahan pokok tersebut menimbulkan sub-sub masalah, yaitu 1) Bagaimanakah 
eksistensi tembe nggoli pada masyarakat mbojo bima, 2) Bagaimanakah proses 
pembuatan dan penggunaan tembe nggoli dalam pakaian adat, 3) Bagaimanakah 
nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tembe nggoli sebagai pakaian adat. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data tersebut diperoleh dengan 
cara observasi, wawacara atau interviu, catatan lapangan, dan dokumentasi. 
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan instrumen pendukung berupa 
observasi, pedoman wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dan hand phone. 
Teknik analisis data adalah triangulasi.  Tahapan  analisis  data  dalam penelitian 
adalah dengan cara mereduksi, menyajikan, mengklasifikasi, pengecekan keabsahan 
data, verifikasi dan  menarik kesimpulan. 
Dari penelitian yang dilakukan, menunjukkan hasil bahwa keberadaan tembe 
nggoli di Bima tidak dijelaskan secara tepat dan terperinci tentang awal dikenalnya 
kebudayaan tersebut, namun bisa di pastikan bahwa tembe nggoli telah ada pada 
masa kerajaan Bima. Adapun tujuan dalam pembuatannya yaitu tujuan praktis, 
estetis, ekonomi, dan identitas budaya. 
Dalam pembuatannya, tembe nggoli memiliki beberapa tahap, yaitu: persiapan 
alat dan bahan, penggulungan benang (moro), pemisahan benang (ngane), 
memasukan benang ke sisir tenun (sisi), pembentangan dan penggulungan benang, 
pembuatan motif dan penenunan. Penggunaan tembe nggoli sebagai pakaian terdapat 
perbedaan pada masa pra dan pasca Islam. Status sosial juga mempengaruhi tata cara 
pemakaian tembe nggoli. 
Nilai-nilai yang terkadung dalam tembe nggoli meliputi nilai estetika, etika, 
moral dan religi. Sedangkan unsur-unsur Islam yang ada pada tembe nggoli 
tergambar dari motif dan warna yang ada di dalam tembe nggoli. Corak motif tersebut 
dominan mengandung simbol tentang ketuhanan dan simbol karakter manusia. 
Implikasi penelitian ini adalah, 1) keberadaan tembe nggoli merupakan 
kekayaan budaya yang harus tetap di jaga dan lestarikan, 2) pemerintahan setempat, 
diharapkan untuk bisa memberikan dukungan fasilitas dan bimbingan atau hal-hal 
yang bisa menunjang perkembangan industri tenun tembe nggoli. 






A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang banyak memiliki kebudayaan dan tradisi. 
Seperti yang kita ketahui, Indonesia merupakan daerah dengan ciri masyarakat yang 
terdiri atas beragam suku bangsa.1 Berdasarkan banyaknya suku dan tradisi-tradisi 
yang ada, sehingga memungkinkan terciptanya keragaman budaya disetiap wilayah 
yang ada di Indonesia. Soekanto mengatakan bahwa kebudayaan bersifat universal, 
kerena melingkupi dari berbagai aspek kehidupan. Namun dalam pengaplikasiannya, 
kebudayaan disetiap daerah memiliki ciri khusus yang khas dan sesuai dengan 
keadaan masyarakat tersebut.2 
Budaya lahir dan berkembang dari akal pemikiran manusia yang dilakukan 
turun temurun sehingga menjadi adat kebaisaan yang harus dilakukan. Dalam 
keseharian budaya melebur dan mengikuti pola tatanan hidup masyarakat sehingga 
memberikan berbagai makna dalam setiap kata. Implementasi budaya menghasilkan 
sebuah karya yang berbeda disetiap daerah dan memiliki keunikan serta ciri khas 
tersendiri yang menandakan karakter dari masyarakatnya.3 
                                                             
1Nurseno, Bilingual: Theory and Application of Sociology 2, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2009), h. 185 
2Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Edisi. I; Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 
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Budaya yang ada di setiap kepulauan Indonesia sangatlah beranekaragam. 
Jika dilihat lebih jauh lagi, kita dapat menemukan persamaan dan perbedaan dari 
masing-masing budaya tersebut. Keberagaman budaya dapat di pengaruhi oleh faktor 
lingkungan serta adanya integrasi budaya lain terhadap budaya yang telah ada 
sebelumnya. Di balik persamaan yang ada, budaya dari berbagai daerah di Indonesia 
saling terikat dan berkaitan dengan pemahaman masyarakat yang bersifat spiritual 
atau religius serta langkah-langkah yang dilalui manusia dalam menjalani kehidupan.4 
Budaya merupakan suatu pola hidup yang berkembang dan dimiliki bersama 
oleh sekelompok orang serta diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya tersusun 
dari berbagai unsur yang rumit termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, 
bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, karya seni dan unsur-unsur lainnya.5 
Malinowski dalam pandangannya mengemukakan bahwa semua unsur kebudayaan 
adalah bagian terpenting dalam masyarakat karena unsur tersebut memiliki makna 
dan fungsi tertentu. Oleh karena itu, setiap pola adat kebiasaan merupakan bagian 
dari fungsi dasar suatu kebudayaan.6 
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang banyak sekali melahirkan 
berbagai kreatifitas termasuk kreasi kerajinan tangan, salah satu di antaranya yaitu 
seni kerajinan tenun. Dalam pandangan masyarakat Indonesia kain tenun yang ada 
                                                             
4M. Hilir Ismail, Seni Budaya Mbojo (Bogor Indonesia: CV Binastu, 2007), h. 39. 
5H. Sulasman dan Setia Gumilar, “pengantar” oleh H. Juhaya S. Pradja, Teori-teori 
Kebudayaan, dari Teori Hingga Aplikasi, (Cet. I, Bandung: Pustaka Setia. 2013) h. 20 
6H. Sulasman dan Setia Gumilar, “pengantar” oleh H. Juhaya S. Pradja, Teori-teori 




biasanya difungsikan untuk melindungi dari cuaca panas dan dingin. Selain itu, 
terlepas dari fungsi utamanya sebagai pakaian untuk melindungi tubuh dari keadaan 
iklim, kain tenun yang dihasilkan memiliki nilai-nilai religius, adat dan kultural, etis 
dan estetis. Sebagaimana Nabi Muhammad Saw. bersabda : 
 
Artinya: 
Dari Abdullah bin Mas‟ud, dari Rasulullah shallahu „alaihi wasallam, beliau 
bersabda, “tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinyaterdapat sifat 
takabur walaupun seberat dzarrah” Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi 
shallahu „alaihi wasallam, “Bagaimana dengan seseorang yang senang 
berpakaian bagus dan sandal yang bagus?” beliau menjawab, “Sesunggahnya 
Allah itu Maha Indah dan menyukai keindahan, takabur adalah menentang 
kebenaran dan meremehkan orang lain (HR Muslim 1/65, nomor 275)”7 
Oleh karena itu, masyarakat Indonesia memberikan perhatian terhadap sesuatu 
yang ada kaitannya dengan pakaian tidak boleh dikenakan sembarangan, akan tetapi 
harus mengikuti ketentuan yang sudah diatur oleh masyarakat yang menjadikannya 
sebagai hukum adat. Ketika kedatangan Islam di Nusantara, Islam datang tanpa 
hampa budaya karena seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa Indonesia 
merupakan negara majemuk banyak memiliki kebudayaan daerah. Dengan 
kedatangan Islam yang dibawa oleh para pedagang atau mubalig, terjadi interaksi dan 
integrasi budaya dalam adat masyarakat Indonesia. Sehingga hal itulah yang 
                                                             
7Muhammad Nashiruddin Al-Albani, “Kampung sunnah” Mukhtashar Shahih Muslim, rev 
1.03 (pustaka Ebook Ahlussunnah) [HCM],  Copyleft © 2007-2009 Kampungsunnah.org di update 26 




menyebabkan budaya lokal dan budaya Islam tidak dapat dipisahkan satu sama lain 
karena sudah menjadi suatu  kesatuan yang utuh dan melekat. 
Kebudayaan daerah yang beraneka ragam dan tersebar diseluruh suku bangsa 
Indonesia merupakan kekayaan budaya yang amat berharga dan patut dilestarikan. 
Kebudayaan daerah dengan berbagai warna, corak dan aspeknya telah tumbuh dan 
berkembang di tengah-tengah masyarakat dari tahun ke tahun serta diwariskan dari 
generasi ke generasi sebagai milik bersama.8 
Bagi masyarakat Nusa Tenggara Barat pembuatan kerajinan tenun sudah 
menjadi suatu hal yang dilakukan sejak zaman dahulu sebelum Islam datang. Pada 
umumnya hampir semua daerah di Nusa Tenggara Barat adalah penghasil kerajinan 
tenun. Meskipun masih berada di daerah yang sama, kain tenun yang dihasilkan oleh 
masyarakat Nusa Tenggara Barat memiliki jenis yang berbeda, karena hal tersebut 
berkaitan dengan kebutuhan lahiriyah maupun kebutuhan spiritual. Salah satunya 
adalah kerajinan tenun tembe nggoli yang berada di daerah Bima, Nusa Tenggara 
Barat. Ketika Islam menjadi agama yang dianut oleh masyarakat Bima, sejak itu pula 
terjadi akulturasi ajaran Islam terhadap kebudayaan lokal yang pada akhirnya 
memengaruhi motif dan menambah fungsi dari tembe nggoli, sehingga menjadi 
pakaian adat dengan corak baru yang dikenal dengan rimpu mbojo. Rimpu mbojo 
merupakan objek baru dalam kebudayaan Bima serta menjadi sebuah ciri khas bagi 
perempuan Bima. Kebutuhan terhadap pakaian merupakan suatu hal yang lumrah dan 
                                                             
8C.S.T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia (Jakarta: PN Balai 




wajib bagi manusia untuk menutup auratnya. Sebagaimana Allah berfirman dalam 
Alquran yang menjelaskan tentang kebutuhan manusia terhadap pakaian pada QS An 
Nur/24: 31. 
              
              
    
Artinya: 
Dan katakanlah kepada perempuan yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya (auratnya), kecuali yang biasa terlihat. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya (auratnya)9 
Ketika Islam masuk di Bima pada tahun 1619 M dari arah timur wilayah 
Bima melalui Kecamatan Sape yang dibawa oleh para mubalig keturunan Sumatera 
yang diutus oleh raja Gowa, Tallo, Luwu dan Bone, masyarakat Bima mengalami 
perubahan corak kehidupan sosial yang dipengaruhi dari dasar-dasar ajaran agama 
Islam, sehingga dalam kehidupan masyarakat dalam beberapa aspek dijiwai dan 
diwarnai oleh ajaran Islam. Sampai saat ini masyarakat Bima memiliki kebudayaan 
lokal yang bercorak Islam sebagai warisan yang terus dilestarikan secara turun 
                                                             




temurun, seperti adat pernikahan, upacara khatam Alquran, kesenian dan pakaian, 
serta upacara khitanan.10 
Masyarakat Bima pada awalnya sudah mengenal tradisi Hindu Budha 
meskipun penduduknya tidak beragama Hindu Budha sebagaimana yang di jelaskan 
dalam catatan dari beberapa literatur tentang sejarah Bima. Hal tersebut dikarenakan 
masyarakat Bima telah memiliki kepercayaan lokal yakni kepercayaan terhadap 
parafu ro parombo yang sudah mengakar kuat. Seiring dengan kedatangan Islam, 
budaya lokal yang telah ada diakulturasikan menjadi sebuah metode dakwah kultural. 
Sehingga masyarakat Bima yang baru mengenal agama Islam bisa menerima dan 
memahami agama tersebut dengan mudah tanpa harus menghilangkan dan mengubah 
budaya tersebut.11 Setelah Islam mengakar kuat dalam diri masyarakat, barulah 
kepercayaan yang jauh dari ketentuan syariat Islam dihilangkan, agar masyarakat 
tidak kembali pada kesyirikan. 
Kerajinan tanun tembe nggoli sangat berbeda dari berbagai kerajinan tenun 
yang dihasilkan oleh daerah lain yang ada di Nusa Tenggara Barat. tembe nggoli 
memiliki karakteristik kain yang dingin dan lembut juga dari pembuatan motif yang 
dilukiskan pada tembe nggoli memiliki makna-makna simbolik. Makna simbolik 
tersebut berupa tuah sebagai representasi dari doa dan pengharapan masyarakat yang 
menjadi pesan moral kehidupan, baik penenun dan pemakai tenun. Karena banyaknya 
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nilai-nilai dan makna yang terkandung di dalamnya itulah, sehingga tembe nggoli 
dijadikan pakaian adat oleh masyarakat mbojo bima pra dan pasca masuknya Islam. 
Integrasi budaya Islam dalam pakaian adat masyarakat mbojo bima menjadi 
pelengkap dan memberi nilai estetika bagi perempuan mbojo bima yang tertuang 
sebagai rimpu dan pada pria sebagai katente tembe.12 Hal tersebut menggambarkan 
agar makna yang tersirat dalam kain tenun tembe nggoli berwujud dalam kehidupan 
nyata. 
Hal inilah yang menjadi landasan dasar penulis sehingga tertarik untuk 
meneliti lebih dalam tentang “Tembe Nggoli dalam Pakaian Adat Masyarakat Mbojo 
Bima (Studi Unsur-unsur Kebudayaan Islam)” sebagai topik penelitiannya. 
  
                                                             
12Arafah, “Eksistensi Rimpu Mpida pada Masyarakat di Desa Simpasai Kecamatan Lambu 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, yang menjadi inti pokok 
permasalahan yaitu “Bagaimana unsur-unsur kebudayaan Islam pada tembe nggoli 
dalam pakaian adat masyarakat mbojo bima?” Dari pokok permasalahan yang ada, 
maka dapat di jabarkan beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah eksistensi tembe nggoli pada masyarakat mbojo bima? 
2. Bagaimanakah proses pembuatan dan penggunaan tembe nggoli dalam pakaian 
adat? 
3. Bagaimanakah nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tembe nggoli sebagai 
pakaian adat? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus 
Fokus penelitian adalah Unsur-unsur kebudayaan Islam dalam tembe nggoli 
pada pakaian adat masyarakat mbojo bima. Unsur-unsur kebudayaan yang dimaksud 
merupakan nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tembe nggoli dari masa ke masa. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
a. Unsur Budaya Islam 
Unsur Islam dalam tembe nggoli merupakan bagian fundamental yang saling 
berkaitan langsung satu dengan yang lainnya, baik dari benda ataupun sesuatu yang 
digambarkannya. Jauh sebelum datangnya agama  Islam, masyarakat Bima telah 




benda-benda yang dikenal dengan istilah makakamba-makakimbi yang bersemayam 
dalam parafu ro parombo. Sedangkan upacara pemujaannya dikenal dengan istilah 
toho dore (seserahan). Kepercayaan ini hampir sama dengan istilah animisme 
(kepercayaan terhadap kekuatan roh yang mendiami benda-benda) dan dinamisme 
(segala sesuatu memiliki kekuatan dan pengaruh terhadap manusia)13 yang 
memengaruhi adat kebiasaan masyarakat Bima baik dari segi sosial, budaya maupun 
dalam tata cara berpakaian. Hal tersebut dapat dilihat dari corak pakaian adat 
perempuan Bima pra Islam yang tidak menutup bagian tubuh mereka dengan 
sempurna.  
Unsur-unsur Islam pada awalnya telah ada dalam kepribadian dan kebudayaan 
masyarakat Bima, karena kebudayaan atau tradisi yang memiliki nilai-nilai yang 
sejalan dengan Islam maka hal tersebut bisa dikatakan sebagai unsur Islam. Dengan 
kedatangan Islam maka kebudayaan yang telah ada dipilih dan dipilah, sehingga 
dilakukan perbaikan hingga menjadi kebudayaan yang sejalan dengan Islam. 
Kentalnya keyakinan terhadap marafu masih mempengaruhi sebagian masyarakat 
Bima meskipun Islam telah menjadi agama resmi kerajaan. Seperti yang telah di 
jelaskan bahwa masuknya agama Islam dalam masyarakat tidak secara keseluruhan 
menghapus tradisi atau kepercayaan yang telah ada. Integrasi Islam terhadap budaya 
lokal Bima ditandai dengan munculnya rimpu mbojo sebagai pakaian adat perempuan 
Bima setelah kedatangan Islam. Unsur budaya Islam yang membaur dalam tradisi 
                                                             





lokal masyarakat pula perlahan-lahan mengikis hal-hal yang dianggap bertentangan 
dari ajaran Islam. 
b. Eksistensi Tembe Nggoli dalam Pakaian Adat 
Tembe nggoli sebelum kedatangan Islam memiliki nilai fungsional dan 
ekonomis. Secara fungsional, masyarakat Bima biasa menggunakannya sebagai 
pakaian. Perempuan Bima memakai tembe nggoli  seperti rok yang di pakai dengan 
baju poro (baju tanpa lengan). Sama halnya dengan laki-laki, tembe nggoli dipakai 
menjadi katente tembe (sarungan) yang berfungsi sebagai pelindung badan saat cuaca 
panas dan dingin. Dari sisi ekonomis, tembe nggoli memiliki nilai ekonomi yang 
tinggi untuk menambah penghasilan masyarakat. tembe nggoli terkadang biasa 
digunakan sebagai alat barter bagi masyarakat Bima yang ditukarkan dengan bahan 
pangan atau kebutuhan sehari-hari, dan saat ini tembe nggoli menjadi produk jual 
yang menghasilkan uang bagi masyarakat Bima. Senada dengan teori yang di 
kemukakan oleh tokoh antropologi Malinowski yang mengatakan bahwa unsur-unsur 
kebudayaan merupakan bagian terpenting dalam individu maupun masyarakat karena 
unsur tersebut memiliki dasar nilai dan fungsi tertentu.14  
Ketika Islam datang dan memengaruhi budaya yang ada, masyarakat muslim 
Bima diwajibkan untuk menutup auratnya terkhusus bagi perempuan. Oleh karena 
itu, perempuan mbojo bima menggunakan tembe nggoli sebagai penutup bagian 
kepala hingga setengah tubuh mereka yang sekarang dikenal dengan istilah rimpu 
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mbojo. Hal ini menggambarkan bahawa tembe nggoli memiliki nilai religuis terhadap 
masyarakat mbojo bima. 
Selain ketiga nilai tersebut (fungsional, ekonomis dan religius) tembe nggoli 
pula mengandung nilai teori yang menggambarkan identitas masyarakat Bima itu 
sendiri, baik nilai seni dan nilai solidaritas. 
Hal tersebut sesuai dengan ungkapan dari Sutan Takdir Alisyahbana yang 
merumuskan konsep dalam tingkatan abstraksi mengenai fungsi aspek kebudayaan 
yang mengandung nilai-nilai teori, ekonomi,  agama, seni, kuasa atau politik dan nilai 
solidaritas yang terdapat pada semua kebudayaan, masyarakat, pribadi, serta sebagai 
unsur utama dari budi manusia itu sendiri. 
D. Tinjauan Pustaka 
Diantara aspek terpenting dalam sebuah kebudayaan adalah tinjauan pustaka. 
Tinjauan pustaka berfungsi untuk membantu peneliti dalam menentukan sikap dari 
aspek ketersediaan sumber, seperti hasil penelitian dan literatur yang berkaitan 
dengan inti pokok masalah yang akan di teliti.  
Berikut hasil penelitian dari beberapa skripsi temuan orang lain yang 
dijadikan sebagai tinjauan oleh peneliti yaitu: 
1. Skripsi: Mar‟atun Sholihah yang berjudul “Kerajinan Tenun Tembe Nggoli di 
Desa Ranggo, Kecamatan Pajo, Kabupaten Dompu, Nusa Tenggara Barat”. Skripsi 
ini menjadi acuan utama penulis karena beberapa aspek yang di paparkan dalam 




bersangkutan dengan tembe nggoli dibahas dalam skripsi ini. Penulis berterima kasih 
atas adanya skripsi ini karena dapat menjadi perbandingan dengan apa yang akan 
penulis teliti kemudian. Meskipun skripsi ini lebih mengfokuskan pada 
perkembangan corak dari tembe nggoli tersebut. Dalam skripsi, objek penelitiannya 
dikhususkan di desa ranggo, kecamatan pajo, kabupaten Dompu, Nusa Tenggara 
Barat sedangkan penulis mengambil sampel penelitian khususnya di daerah Bima 
pada umumnya. Metode dan pendekatan yang digunakan pun berbeda dan yang 
menjadi objek penelitian penulis dikhususkan pada eksistensi tembe nggoli dalam 
pakaian adat dan unsur-unsur Islam yang terdapat dalam tradisi tersebut sehingga 
dapat dipastikan bahwa apa yang akan penulis teliti jauh berbeda dengan apa yang 
sudah diteliti sebelumnya oleh Mar‟atun Sholihah meskipun sama-sama membahas 
tentang tembe nggoli di propinsi yang sama.  
2. Skripsi: Julaiha pada tahun 2015 yang berjudul “Peran Home Industry Tenun 
Sarung Bima dan Kesejahteraan Keluarga (Studi pada Perempuan Tenun tembe 
nggoli di Desa Simpasai Kecamatan Lambu kabupaten Bima)” Dalam skripsi tersebut 
dideskripsikan berbagai macam aktifitas industry rumahan pembuatan tembe nggoli 
oleh masyarakat di desa Simpasai Kecamatan Lambu kabupaten Bima. Tidak hanya 
itu, dalam skripsi tersebut membahas tentang nilai-nilai social dan silidaritas 
masyarakat dalam proses pembuatan tembe nggoli. Penulis sangat berterima kasih 
karena dengan adanya skripsi ini sangat membantu peneliti dalam proses 




dengan objek yang akan dikaji peneliti karena berhubungan dengan eksistensi tembe 
nggoli dalam pakaian adat masyarakat mbojo bima. Namun, dalam skripsi ini hanya 
sedikit yang berkaitan langsung dengan objek penelitian yang akan diteliti penulis. 
3. Skripsi: Arafah yang berjudul “Eksistensi Rimpu Mpida pada Masyarakat di 
Desa Simpasai Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. Dalam skripsi ini di 
deskripsikan tentang rimpu mpida dalam keseharian masyarakat Bima yang juga ada 
kaitannya dengan objek yang ingin penulis teliti. Penulis sangat berterima kasih 
karena dengan adanya skripsi ini penulis dapat menambah referensi dan bahan bacaan 
yang nantinya sangat membantu dalam proses penyelesaian penelitian penulis. 
Namun terdapat beberapa referensi yang mampu penulis ambil dalam skripsi ini, 
yang menjadi objek kajian penulis tidak terlalu dipaparkan tetapi hanya sedikit 
referensi yang bisa disangkut pautkan dengan objek kajian peneliti. 
Dari beberapa buku yang menjadi bahan acuan dalam penulisan ini, penulis 
belum mendapatkan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secara khusus 
mengenai “Tembe Nggoli dalam Pakaian Adat Masyarakat Mbojo Bima (Studi Unsur-
unsur Kebudayaan Islam)”. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Pada bagian ini dijelaskan tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti terhadap 
masalah yang diteliti. Tujuan penelitian biasanya mencakup dari beberapa poin 
berikut:  




2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses pembuatan dan penggunaan 
tembe nggoli dalam pakaian adat. 
3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis nilai-nilai Islam yang terkandung 
dalam tembe nggoli sebagai pakaian adat. 
Sementara itu, kegunaan penelitian dalam penulisan proposal penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 
terkhusus pada bidang ilmu pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan Islam. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan sumbangsih 
bagi para peneliti selanjutnya. 
b. Kegunaan Praktis 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat mengajak masyarakat di daerah 
Bima untuk lebih menjaga dan melestarikan budaya yang dimiliki sehingga 
dapat dinikmati oleh generasi selanjutnya dan untuk pemerintah setempat agar 
memberikan perhatian khusus pada aspek-aspek tertentu demi perkembangan 







A. Konsep Kebudayaaan Islam 
1. Kebudayaan 
Istilah Kebudayaan biasanya disejajarkan, dari segi asal katanya dengan kata-
kata: cultuur (bahasa Belanda), kultur (bahasa Jerman), culture (bahasa Inggris dan 
Perancis) atau cultura (bahasa Latin), bahkan ada banyak kata lain yang 
berseberangan dengan kata kebudayaan yaitu: civilization (bahasa Inggris dan 
Perancis), civilta (bahasa Italia) dan building (bahasa Jerman). Padahal arti kata 
tersebut berbeda satu sama lain. Seperti culture memiliki kesamaan arti dengan kata 
building dan education yang berarti budi halus dan keadaban, lalu disamakan dengan 
kata kebudayaan.15 
Effat al-Sharqawi dalam buku Filsafat Kebudayaan Islam sebagaimana yang 
dikutib oleh Badri Yatim16 mengatakan masih banyak orang yang mensinonimkan arti 
kedua kata kebudayaan dan peradaban, kata kebudayaan dengan al-tsaqafah (Bahasa 
Arab), culture (bahasa Ingris), dan kata peradaban dengan al-hadharah (bahasa 
Arab), sivilazation (bahasa Ingris). Pada hal kedua kata tersebut dalam perkembangan 
ilmu antropologi dewasa ini kedua istilah tersebut terdapat perbedaan artinya yaitu 
kebudayaan adalah bentuk ungkapan tentang semangat mendalam suatu masyarakat, 
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dan lebih banyak direfleksikan dalam bentuk seni, sastra, religi (agama) dan moral. 
Sedangkan peradaban merupakan manifestasi-manifestasi kemajuan dan teknologis, 
dan direfleksikan dalam bentuk politik, ekonomi dan teknologi. 
M. Abdul Karim17 mengatakan bahwa kata kebudayaan merupakan kata benda 
abstrak hasil penambahan “ke” dan akhiran “an” dari kata budaya yang memiliki 
pengertian yang sama dengan kultur dalam artian sebagai usaha otak manusia atau 
akal budi. Sedangan kata peradaban ialah adab berasal dari bahasa Jawa Kawi, 
merupakan peranakan dari bahasa Sangsekerta yang ucapannya adab yang berarti 
kesopanan, hormat menghormati, budi bahasa, etika, dan lain-lain. Di dalam bahasa 
Arab ditemukan juga kata al-adab yang berarti perilaku/kesopanan, dengan kata 
peradaban berarti kemajuan (kecerdasan, kebudayaan) lahir-bathin. 
Jika dilihat dari unsur-unsur kebudayaan itu sendiri, sistem religi (agama) 
telah termuat dalam tujuh unsur kebudayaan yang ada. Hal tersebut tidak terlepas dari 
segala aktifitas yang dilakukan manusia khususnya masyarakat Indonesia yang selalu 
mengaitkan setiap kejadian atau tradisi-tradisi dengan hal-hal mistis. 
Kajian antropologi dalam memahami unsur religi sebagai kebudayaan 
manusia tidak dapat dipisahkan dari emosi keagamaan. Emosi keagamaan adalah 
perasaan dalam diri manusia yang mendorongnya melakukan tindakan-tindakan yang 
bersifat religius. Emosi keagamaan ini pula yang memunculkan konsepsi benda-benda 
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yang dianggap sakral dan profan dalam kehidupan manusia. Dalam sistem religi 
terdapat tiga unsur yang harus dipahami selain emosi keagamaan, yakni sistem 
keyakinan, sistem upacara keagamaan, dan umat yang menganut religi itu. Secara 
evolusionistik, religi manusia juga berkembang dari bentuk yang sederhana ke 
bentuk yang kompleks.18 
2. Kebudayaan dalam pandangan Islam 
Kebudayaan dalam pandangan Islam biasanya selalu merujuk kepada 
tahaqafah, tamaddun, hadharah, dan adab.  Istilah ini dipakai dalam seluruh kurun 
waktu sepanjang sejarah Islam. 
a. Athtahaqafah 
Atahaqafah (ةفاقهتلا) biasanya diartikan sebagai keseluruhan cara hidup, 
berpikir, nilai-nilai, sikap, institusi, serta artefak yang membantu manusia dalam 
hidup, yang berkembang dengan berasaskan kepada syariat Islam dan sunnah Nabi 
Muhammad. Dalam bahasa Arab, Atahaqafah (ةفاقهتلا) artinya adalah pikiran atau akal 
seseorang itu menjadi tajam, cerdas, atau mempunyai keahlian yang tinggi dalam 
bidang-bidang tertentu. Selanjutnya isilah taqafah (ةفاقت) berarti membetulkan sesuatu, 
menjadi lebih baik dari pada keadaan yang dulunya tidak begitu baik, ataupun 
menjadi berdisiplin.  Kata taqafah artinya adalah ketajaman, kecerdasan, kecerdan 
akal, dan keahlian yang tinggi, yang diperoleh melalui proses pendidikan. Jadi istilah 
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ini, menekankan kepada manusia untuk selalu menggunakan fikirannya, sebelum 
bertindak dan menghasilkan kebudayaan. 
b. Al-Hadarah 
Secara terminologi al-hadarah (ةرضهلا) digunakan untuk menyebut kehidupan 
manusia secara kolektif dan peradaban yang tinggi (sivilisasi). Istilah al-hadarah 
berasal dari kata dasar hadhara, yahduru, dan hadaratan, yang artinya adalah 
bermukim dalam kawasan negeri atau empat yang ramai yang membedakannya dari 
negeri atau tempat yang sunyi, badiyah.  Istilah hadar dan hadarah dalam bahasa 
Arab klasik bermaksud kawasan yang di diami oleh manusia berupa perkotaan atau 
kehidupan yang relatif maju. 
c. At-tamaddun 
Istilah At-tamaddun berasal dari kata dasar maddana, yamduru, dan mudunan, 
yang artinya adalah datang ke sebuah bandar, membangun bandar-bandar atau kota-
kota, atau menjadi kaum atau seseorang yang mempunyai peradaban. Istilah maddana 
ini muncul istilah lanjutan madinah yang artinya adalah kota dan madani yang berasal 
dari kata al-madaniyah yang berarti peradaban dan kemakmuran hidup. 
d. Adab 
Adab (بدا) atau kata bentukannya peradaban. Dalam bahasa Indonesia pula 
kata adab atau peradaban sering digunakan dalam berbagai literatur. Istilah 
peradaban  biasanya  merujuk kepada pengertian yang sama dengan sivilisasi dari 




mengandung nilai-nilai yang tinggi dan maju. Peradaban biasanya dikaitkan dengan 
hal-hal yang mencapai tahap kesempurnaan di masa dan ruang tertentu.19 
B. Konsep Berpakaian dalam Islam 
Pakaian merupakan kebutuhan pokok manusia yang wajib ada dalam setiap 
aktifitas kehidupan sehari-hari. Pakaian yang sopan merupakan sebuah representasi 
individual manusia. Makna kesopanan pula sangat beragam, tergantung bagaimana 
prespektif masyarakat setempat memaknainya. Hal inilah yang menyebabkan 
perbedaan cara pandang masyarakat tentang tata cara berpakaian. 
Di dalam Islam sendiri, adab dan tata cara berpakain telah dijelaskan pada 
dalil syari, yaitu QS Al Ahzab/33: 59. 
              
            
    
Artinya: 
Wahai Nabi! Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya20 ke 
seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenali, sehingga mereka tidak di ganggu. dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.21 
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Hikmah dari penjelasan ayat Alquran tersebut, bahwa berpakaian bukan saja 
sekedar alat untuk melindungi tubuh dari panas dan dingin, lebih dari itu merupakan 
sebuah ibadah yang dianjurkan oleh Allah terhadap hamba-Nya. Pada ayat lain Allah 
Swt menjelaskan pula seperti pada QS An Nur/24: 31, QS Al A‟raaf/7: 26 dan 31 dan 
QS An Nahl/16: 81. Dari ayat-ayat tersebut dapat dipahami beberapa poin penting 
yaitu: 
1. Allah sangat memperhatikan hamba-hambanya walau pada hal-hal kecil 
sekalipun 
2. Perintah Allah kepada manusia untuk menutup aurat (bagian badan yang tidak 
boleh kelihatan menurut pandangan Islam)22   
3. Berpakaian sesuai syariat merupakan ciri khas atau pembeda kaum muslim 
dan non muslim 
4. Tidak berlebih-lebihan dalam berpakaian. 
Maka dari itu, masyarakat Islam hendaklah senantiasa memperhatikan adab-
adab dalam berpakaian. Adab-adab tersebut yaitu:23 
a. Khusus bagi laki-laki dilarang memakai sutra dan emas, namun kedua hal 
tersebut dihalalkan bagi perempuan 
b. Diutama memakai pakaian yang berwarna putih, meskipun warna lainnya 
diperbolehkan 
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c. Dilarang memakai pakaian lawan jenis 
d. Memulai memakai pakaian dari kanan 
e. Bagi laki-laki dilarang memanjangkan pakaian melebihi mata kaki, dengan 
tujuan sombong. Sedangkan bagi perempuan dianjurkan untuk memanjangkan 
pakaian hingga menutup kedua kakinya dan mengulurkan jilbabnya hingga 
menutupi kepala, tengkuk, leher, dan dadanya 
f. Berdoa disaat berpakaian 
g. Mendoakan orang yang mengenakan pakaian baru 
h. Menjaga kerapian dan kebersihan pakaian. 
Dalil-dalil tersebut merupakan gambaran tetang adab-adab dan batasan dalam 
berpakaian, terkhusus bagi laki-laki maupun perempuan menurut syariat Islam. 
Dengan dasar-dasar itulah pakaian menjadi sebuah kebutuhan pokok dan memiliki 
nilai yang tinggi dalam kebudayaan manusia. Untuk memenuhi hal tersebut, manusia 
melakukan beberapa cara dengan mengolah hasil alam maupun kulit binatang yang 
digunakan sebagai pakaian. Bahkan jauh sebelum kata Islam diresmikan dalam QS Al 
Maidah/5: 3, kitab Kejadian terlebih dahulu menceritakan Adam dan Hawa yang 
membuat pakaian dari daun pohon ara: 
Adapun ialah yang paling cerdik dari segala binatang di darat yang dijadikan 
oleh Tuhan Allah. Ular itu berkata kepada perempuan itu: “Tentulah Allah 
berfirman: semua pohon dalam taman ini jangan kamu makan buahnya, 
bukan?” lalu sahut perempuan itu kepada ular itu: “buah pohon-pohonan 
dalam taman ini boleh kami makan, tetapi tentang buah pohon yang ada di 
tengah-tengah taman, Allah berfirman: Jangan kamu makan ataupun raba 




“sekali-kali kamu tidak akan mati, tetapi Allah mengetahui bahwa pada waktu 
kamu memakannya matamu akan terbuka, dan kamu akan menjadi seperti 
Allah, tahu tentang yang baik dan yang jahat. “perempuan itu melihat, bahwa 
buah pohon itu baik untuk dimakandan sedap kelihatannya, lagipula pohon itu 
menarik hati karena member pengertian. Lalu ia mengambil dari buahnya dan 
dimakannya dan diberikannya juga pada suaminya yang bersama-sama 
dengan dia, dan suaminya pun memakannya. Maka terbukalah mata mereka 
berdua dan mereka tahu bahwa mereka telanjang; lalu mereka menyemat daun 
pohon ara dan membuat cawat (Kejadian: pasal 3 ayat 1-7)24 
Dari gambaran al-kitab tersebut, sejak awal mula diciptakan manusia memang 
telah memiliki sifat alami dalam diri pribadinya yaitu merasa malu pada hal-hal yang 
dianggap tidak wajar. Akal sebagai sistem utama yang melahirkan kebudayaan 
memaksa manusia memunculkan ide-ide untuk memanfaatkan hal-hal yang ada di 
sekitarnya. Pakaian adat Bima yang diberi nama Rimpu merupakan representatif siwe 
mbojo (perempuan Bima) dalam pemanfaatan hasil alam sebagai nilai budaya 
sekaligus ketaatan dalam menjalankan perintah agama, begitu pula bagi laki-laki 
Bima yang memakai katente tembe (Sarungan). Falsafah maja labo dahu (malu dan 
takut) pun turut andil dalam mempengaruhi pola pikir masyarakat untuk tidak 
melanggar sesuatu hal yang telah menjadi ketetapan syariat maupun adat. Namun saat 
ini, masyarakat Bima mulai tergerus oleh arus zaman, sehingga falsafah dan 
kebudayaan Islam yang tertanam kuat mulai pudar dan menghilang. 
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C. Integrasi Islam dalam Budaya Lokal 
1. Kedatangan dan Pengaruh Islam di Tanah Bima 
Peristiwa penting dalam menjelang berdirinya masa kesultanan Bima, di awali 
dengan kerajaan yang mengalami kekacauan. Singkat dari cerita legenda, Salisi salah 
seorang putra sangaji Ma Wa‟a Ndapa, karena memiliki ambisi untuk menjadi sangaji 
(Raja). Ia membunuh sangaji Samara dan Jena Teke Ma Mbora Mpori Wera. Salisi 
juga mencoba berusaha ingin membunuh Jena Teke La Ka‟i yang merupakan putra 
dari sangaji Asi Sawo yang nantinya menjadi tokoh sentral dalam berdirinya 
kesultanan setelah masuk ia Islam. Karena kondisi kerajaan yang tidak stabil serta 
banyaknya ancaman dan tekanan dari pamannya sendiri serta penjajah, sehingga Jena 
Teke La Ka‟i terpaksa pergi meninggalkan istana. Kendali kerajaan akhirnya dikuasai 
oleh Salisi dan penjajah hingga kerajaan mengalami kemunduran kemudian muncul 
dengan kedatanganya masa Islam. Dengan kedatangan Islam dan hiruk piruk 
kerajaan, sehingga menggeser dan berakhirnya masa kerajaan menjadi lahirnya masa 
kesultanan. Masuk dan berkembangnya agama Islam di Bima, melalui beberapa tahap 
sebagai berikut : 
a. Tahap pertama dari Demak 
Pada tahun 1540 M, para mubalig dan pedagang dari Demak dibawah 
pimpinan Sunan Prapen yang merupakan putra dari Sunan Giri datang ke Bima 
dengan tujuan untuk menyiarkan agama Islam. Pada masa itu yang memerintah di 




Sunan Prapen kurang berhasil, karena pada tahun 1540 M Demak mengalami 
kekacauan akibat mangkatnya Sultan Trenggono. 
b. Tahap kedua dari Ternate 
Pada tahun 1580 M atau sekitar 40 tahun setelah kedatangan demak yang 
berusaha menyiarkan Islam di tanah Bima, sultan Bab‟ullah mengirim para mubalig 
dan pedagang untuk menyiarkan agama Islam di Bima. Ketika masa itu kerajaan 
Bima di pimpin oleh sangaji Ma Wa‟a Ndapa. Penyiar agama Islam yang dilakukan 
oleh Ternate, tidak dapat berlangsung lama dan tidak membuahkan hasil yang 
gemilang, apalagi setelah sultan Bab‟ullah meninggal dunia di Ternate timbul 
kesultanan politik sehingga mempengaruhi sistem kesultanan. 
c. Tahap ketiga dari Sulawesi Selatan 
Pada tanggal 14 Jumadil awal 1028 H (tahun 1619 M), Sultan Makassar 
Alauddin Awalul Islam mengirim empat orang mubalig dari Luwu, Tallo dan Bone 
untuk menyiarkan agama Islam di kerajaan Bima. Para muballig tersebut berlabuh di 
Sape dan mereka tidak langsung menuju ke istana, karena pada saat itu istana sedang 
dikuasai oleh Salisi. Kedatangan para mubalig tersebut karena adanya kontak dari 
Bumi Jara Sape kepada Kesultanan Makassar yang kebetulan memiliki sanak 
keluarga yang memimpin tanah Bugis. Para mubalig disambut oleh Jena Teke La 
Ka‟i beserta sahabatnya yang sedang berada di Kalodu. Pada tanggal 15 Rabiul awal 
1030 H (1621 M), La Ka‟i beserta sahabatnya memeluk agama Islam di sekitar 




sura. Sumpah tersebut di ikrarkan dengan masing-masing mengiris tangannya hingga 
darahnya keluar dari sela-sela tangan mereka, darah tersebut menyatu dengan air 
sungai yang mengalir kemudian diminum olehnya sebagai bentuk pengabdian dan 
kesetiaan akan Islam dan janji untuk menyebar luaskannya di tanah Bima, serta 
merebut kembali kerajaan dari tangan pamannya Salisi. Sejak itu pula mereka 
mengganti nama-namanya yaitu: 
1. Jena Teke La Ka‟i menjadi Abdul Kahir 
2. La Mbila putra Ruma Bicara Ama Lima Dai menjadi Jalaluddin 
3. Bumi Jara Mbojo di Sape menjadi Awaluddin 
4. Manuru Bata putra sangaji Dompu Ma Wa‟a Tonggo Dese menjadi 
Sirajuddin. 
Sejak La Ka‟i memeluk agama Islam, maka rakyat juga ikut berbondong-
bondong memeluk agama Islam. Seiring dengan masuknya Islam maka peradaban 
tulis juga berkembang. Beberapa bulan setelah memeluk agama Islam, Jena Teke 
Abdul Kahir bersama pengikut didampingi oleh beberapa orang gurunya dari 
Sulawesi Selatan kembali menuju Dusun Kalodu. Setelah berada di Kalodu mereka 
mendirikan sebuah Masjid. Dari puncak Kalodu, Islam semakin bersinar terang 
menyelimuti kegelapan tanah Bima. Masyarakatpun menyambut instruksi Putera 
Mahkota Abdul Kahir untuk memeluk Islam. Salisi  semakin berang. Dengan bantuan 
Belanda ia terus mengejar dan menyerang Pasukan Abdul Kahir. Proses pengejaran 




sinilah terjadi pertempuran habis-habisan hingga menewaskan Panglima Perang Rato 
Waro Bewi di Doro Cumpu  desa Bala kecamatan Wera. Berkat kerja sama dan 
kelihaian orang-orang Wera, Abdul Kahir dan teman seperjuangannya dapat 
diselamatkan ke Pulau Sangiang  yang selanjutnya dijemput perahu-perahu dari 
Makassar. 25 
Di tanah Sulawesi, Empat serangkai Abdul Kahir, Sirajuddin, Awaluddin dan 
Jalaluddin dibina dan dilatih taktik perang. Di tanah ini pula mereka memperdalam 
ajaran Islam serta kebudayaannya yang pada kemudian hari di perkenalkan kepada 
masyarakat Bima. Untuk merebut kembali kerajaan Bima, Abdul Kahir di bantu oleh 
kesultanan Gowa. Sultan Alauddin mengirim ekspedisi penyerangan terhadap Salisi. 
Dalam sejarah Bima tercatat dua kali ekspedisi ini dikirim untuk menaklukkan Salisi 
namun gagal karena penjajah turut andil mempertahankan kerajaan yang dipimpin 
oleh Salisi. Pasukan kesultanan Gowa banyak yang gugur dalam dua ekspedisi ini. 
Untuk ketiga kalinya pada tahun 1640 M, ekspedisi baru berhasil dibawah pimpinan 
putra mahkota Abdul Kahir Sirajuddin. Pada tanggal 5 Juli 1640 M, putera mahkota 
Abdul Kahir  berhasil memasuki Istana Bima dan dinobatkan menjadi Sultan Bima 
pertama yang diberi gelar Ruma ta Ma Bata Wadu (Taunku yang bersumpah di atas 
batu). Sedangkan Sirajuddin terus mengejar Salisi hingga ke  Dompu. Sirajuddin 
selanjutnya mendirikan Kesultanan Dompu. Jalaluddin kemudian diangkat menjadi 
Perdana Menteri (Ruma Bicara)   pertama dan diberi gelar Manuru Suntu. Tanggal 5 
Juli 1640 M menjadi saksi sejarah berdirinya sebuah kesultanan di wilayah timur 
                                                             




Nusantara yaitu kesultanan Bima.26 Hubungan kekeluargaan dan kebudayaan antara 
dua kesultanan besar di kawasan Timur Indonesia yaitu Kesultanan Gowa dan 
Kesultanan Bima terjalin lama bahkan hingga saat ini. Hal itu dibuktikan banyaknya 
mahasiswa Bima yang menimba ilmu di kampus ternama di Sulawesi selatan. Hal 
tersebut bukanlah suatu kebetulan akan tetapi eratnya hubungan yang pernah terjadi 
pada masa kesultanan Bima serta kemiripan kebudayaan sehingga menarik minat 
mahasiswa Bima untuk menuntut ilmu di daerah Sulawesi selatan. 
Kedatangan Islam ditanah Bima membawa nuansa baru bagi masyarakat, 
kebudayaan lokal yang ada kemudian terjadi pembauran dan peleburan sehingga 
menjadi kebudayaan baru. Majelis adat pun di tambah dengan majelis sara yang 
bertugas untuk memberikan pendidikan Islam pada masyarakat Bima. Corak 
kebudayaan yang bertentangan dengan syariat perlahan-lahan di hilangkan. 
Intergarasi kebudayaan lokal dengan Islam memperkaya khazanah budaya di 
kehidupan masyarakat. Pengaruh Islam masuk dari berbagai sektor seperti 
pendidikan, perkawinan, kesenian, pakaian, perayaan dan ritual keagamaan dan lain 
sebagainya. 
2. Wujud Kebudayaan dalam Tembe Nggoli 
Wujud kebudayaan yang tergamabar pada tembe nggoli tidak terlepas dari 
pengaruh budaya lokal dan Islam. Corak yang dihasilkan merupakan perpaduan dari 
masa pra dan pasca masuknya Islam dengan nilai budaya dan sejarah yang 
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terkandung didalammya. Corak motif nggusu waru misalnya merupakan motif yang 
diambil dari falsafah sejarah masuknya Islam pertama kali di Bima. Selain di dalam 
motif tembe nggoli, konsep nggusu waru juga tertuang dalam pembangunan masjid 
pertama di Bima yaitu masjid Kalodu. Secara umum wujud kebudayaan dalam tembe 
nggoli termuat pada motif dan warna yang ada pada tembe nggoli yaitu sebagai 
berikut: 
a. Motif 
Adapun motif-motif  yang tergambar pada Tembe Nggoli, sebagai berikut: 
1. Motif  hewan:  seperti  burung, kapempe (kupu-kupu), naga, garuda, dan 
keu (kepiting). 
2. Motif  tumbuhan:  motif  yang  biasa  dipakai  adalah  jenis bunga, putik 
bunga, buah dan daun. Contohnya seperti bunga satako (bunga setangkai), 
bunga samobo (bunga sekuntum), bunga aruna (bunga nenas), buah apel, 
buah ceri, buah delima, kakando (rebung), padi dan dedaunan. 
3. Motif geometrik: seperti nggusu tolu (segi tiga), ngusu upa (segi empat), 
nggusu lima (segi lima), nggusu ini (segi enam), nggusu waru (segi 
delapan), dan pado waji (jejaran genjang). 
4. Motif garis: seperti bali lomba (garis besar) dan bali mpida (garis kecil).27 
Sedangkan warna-warna yang sering dipakai dalam pembuatan tembe nggoli 
meliputi: 
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a. Merah: yang dilambangkan sebagai tekad, keberanian, kekuatan, dan 
kebahagiaan 
b. Putih: yang dilambangkan sebagai kepercayaan, kesucian, kejujuran, 
kemurnian dan ketaatan pada sang pencipta 
c. Biru: yang dilambangkan sebagai kesucian dan pengharapan 
d. Hijau: yang dilambangkan sebagai kepercayaan dan keabadian 
e. Kuning: yang dilambangkan sebagai kemuliaan, pengertian, berjiwa sosial 
kesenangan, dan keindahan 
f. Hitam: yang dilambangkan sebagai ketegasan, kegelapan, dan kehancuran 
g. Jingga: yang dilambangkan sebagai kehangatan dan semangat juang 
h. Merah jingga: yang dilambangkan sebagai tenaga, kekuatan, kehebatan 
dan gairah 
i. Coklat: yang dilambangkan sebagai kebersamaan, persahabatan, bersikap 
tenang, dan rendah hati.28 
Penggunaan warna-warna tersebut dapat mempengaruhi pemakaianya. 
berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan, selain bahan yang digunakan 
warna juga dapat memberikan kesejukan maupun kehangatan bagi pemakaianya 
apabila berada pada cuaca yang ekstrim.29 Warna-warna yang digunakan dapat 
memberikan efek gelap dan terang bagi mata yang melihatnya. 
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Menurut Peter  L. Senn dalam bukunya Social Science and Its Methods bahwa 
metodologi merupakan suatu tahap dalam  mengetahui dan menyelesaikan sesuatu 
yang memiliki langkah-langkah terarah dan terartur.30 Sartono Kartodirdjo 
mengatakan bahwa metode berbeda dengan metodologi. Metode lebih mengarah 
kepada cara bagaimana seseorang memperoleh pengetahuan (how to know), 
sedangkan metodologi merupakan tingkatan yang lebih tinggi karena metodologi 
ialah mengetahui bagaimana mengetahui (to know how to know).31 Bisa dikatakan 
bahwa metodologi merupakan ilmu yang mengkaji metode. 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 
dimana peneliti melakukan penelitian secara langsung ke lokasi serta terlibat 
langsung dengan objek yang akan diteliti. Selain itu, peneliti juga melakukan 
penelitian pustaka (library research) yaitu penelitian dengan mengambil beberapa 
literatur dari buku-buku atau kajian pustaka sebagai bahan pendukung. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif-kualitatif yaitu suatu penelitian yang fokus pada 
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sebuah fenomena-fenomena32 atau memberikan penjelasan mengenai gambaran 
tentang ciri-ciri suatu gejala yang diteliti yang data-datanya dinyatakan dalam bentuk 
tanggapan terhadap informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu 
tentang objek yang diteliti. Dalam hal ini, peneliti memfokuskan pada fenomena 
budaya yang terkhusus pada judul penelitian Tembe Nggoli dalam Pakain Adat 
Masyarakat Mbojo Bima (Studi Unsur-unsur Kebudayaan Islam). Penelitian ini di 
harapkan mampu mengungkap makna maupun nilai-nilai yang terkadung dalam 
tembe nggoli sebagai pakain adat terkhusus nilai-nilai Islam serta kekayaan budaya 
dan pengetahua di dalamnya. 
Fokus lokasi penelitian ini dilaksanakan di Bima, dengan mengambil sampel 
pada tiga kecamatan yaitu Kecamatan Raba, Kecamatan Rasana‟e Barat, dan 
Kecamatan Wawo, Nusa Tenggara Barat. Adapun yang menjadi alasan peneliti 
memilih lokasi penelitian ini karena terdapat banyak pengrajin tenun tembe nggoli, 
jarak lokasinya mudah dijangkau oleh peneliti, sehingga waktu penelitian nantinya 
dapat digunakan lebih efisien. 
Untuk lebih dalam, penulis akan memberikan gambaran umum tentang lokasi 
penelitian sebagai berikut: 
Secara geografis Kota Bima terletak di bagian timur Pulau Sumbawa pada 
posisi 118°41'00"-118°48'00" Bujur Timur dan 8°20'00"-8°30'00" Lintang Selatan. 
Tingkat curah hujan rata-rata 132,58 mm dengan hari hujan: rata-rata 10.08 
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hari/bulan. Sementara matahari bersinar terik sepanjang musim dengan rata-rata 
intensitas penyinaran rata-rata 21 °C sampai 30,8 °C. suhu tertinggi terjadi pada 
Bulan Oktober dengan suhu berkisar 37.2 °C sampai 38 °C. hal ini menyebabkan 
Bima ditetapkan sebagai kota terpanas di Indonesia pada tahun 2014. Kota Bima 
memiliki areal tanah berupa: persawahan seluas 1.923 hektare (94,90% merupakan 
sawah irigasi), hutan seluas 13.154 hektare, tegalan dan kebun seluas 3.632 hektare, 
ladang dan huma seluas 1.225 hektare dan wilayah pesisir pantai sepanjang 26 km. 
Secara umum kondisi tanah di Kota Bima didominasi oleh gunung batu, hal ini 
menyebabkan rata-rata masyarakatnya bertani dengan menanam jagung dan tanaman 
keras lainnya. 
Suku asli masyarakat Kota Bima adalah suku Bima atau dikenal dalam bahasa 
lokal nya “dou mbojo”. Salah satu keunikan Kota Bima adalah sebagian dari 
masyarakat nya juga berasal dari berbagai suku dan etnik di Indonesia seperti; Jawa, 
Sunda, Timor, Flores, Bugis, Bajo, Madura, Sasak (Lombok), Bali, Minang dan 
Batak sehingga memberi warna tersendiri di dalam keseharian mereka di Kota Bima 
(suku-suku ini selalu memeriahkan upacara dan pawai pada hari-hari besar di Kota 
Bima) dengan hidup berdampingan secara rukun dan damai serta suasana kondusif. 
Kota Bima yang berpenduduk asli suku mbojo ini memiliki semboyan “katadapu 
rawima tedi katedipu rawima tada” yang artinya tekunilah pekerjaan yang sudah 





Kota Bima berdasarkan data tahun 2000 tercatat sebesar 116.295 jiwa yang 
terdiri dari 57.108 jiwa (49%) penduduk laki-laki dan 59.187 jiwa (51%) penduduk 
perempuan. Sebaran penduduk kurang merata, konsentrasi penduduk berada di pusat-
pusat kegiatan ekonomi dan pemerintahan. Penduduk terbanyak berada di Kelurahan 
Paruga, yaitu berjumlah 12.275 jiwa (11%) dan paling sedikit di Desa Kendo yang 
berjumlah 1.130 jiwa (1%). Selanjutnya berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 
2010, penduduk Kota Bima berjumlah 142.443 jiwa yang terdiri dari 69.8411 jiwa 
laki-laki dan 72.602 jiwa perempuan.  
Komposisi penduduk Kota Bima berdasarkan mata pencaharian didominasi 
oleh petani/peternak dan jasa yang besarnya masing-masing 45,84% dan 45,05%. 
Jenis pekerjaan yang digeluti penduduk Kota Bima antara lain: petani 15.337 orang, 
nelayan 425 orang, peternak 13.489 orang, penggalian 435 orang, industri kecil 1.952 
orang, industri besar/sedang 76 orang, perdagangan 1.401 orang, ABRI 304 orang, 
guru 1.567 orang dan PNS berjumlah 2.443 orang. Mayoritas penduduk Kota Bima 
memeluk agama Islam yaitu sekitar 97,38% dan selebihnya memeluk agama Kristen 
Protestan 0,89%, Kristen Katolik 0,62% dan Hindu/Budha sekitar 1,11%. Sarana 
peribadatan di Kota Bima terdiri dari Masjid sebanyak 51 unit, Langgar/Musala 89 
unit dan Pura/Vihara 3 unit. Sedangkan fasilitas sosial yang ada di Kota Bima 
meliputi Panti Sosial Jompo dan Panti Asuhan sebanyak 6 Panti yang tersebar di 3 
kecamatan. Masyarakat Bima adalah masyarakat yang religius. Secara historis Bima 




oleh tegak kokohnya sebuah kesultanan, yaitu kesultanan Bima. Islam tidak saja 
bersifat elitis, hanya terdapat pada peraturan-peraturan formal-normatif serta pada 
segelintir orang saja melainkan juga populis, menjadi urat nadi dan darah daging 
masyarakat, artinya juga telah menjadi kultur masyarakat Bima. 
Jumlah kecamatan dan penduduk di masing-masing kecamatan: 
Kecamatan Jumlah Penduduk 
Raba 34.756 jiwa 
Mpunda  32.531 jiwa 
Rasanae Barat 31.029 jiwa 
Asakota  27.931 jiwa 
Rasanae Timur 16.196 jiwa 
Berdasarkan potensi sumber daya yang ada, banyak peluang investasi yang 
cukup prospektif untuk dikembangkan di Kota Bima, seperti di bidang: jasa, 
termasuk pengangkutan, kelistrikan dan telekomunikasi, perdagangan, 
agrobisnis/agroindustri, industri air minum kemasan, industri kecil dan kerajinan, 
pariwisata maupun pendidikan. Peluang-peluang tersebut didukung oleh ketersediaan 
sarana/prasarana yang cukup memadai seperti transportasi dan telekomunikasi, pasar 
dan pertokoan, maupun jasa perbankan. Di samping itu Pemerintah Kota Bima 
memberikan berbagai insentif bagi investor yang menanamkan modalnya berupa 




telah berkembang di Kota Bima merupakan usaha budidaya di perairan laut, perairan 
air payau dan air tawar. Adapun komoditas yang dibudidayakan meliputi: bandeng, 
udang dan rumput laut. Hingga saat ini jenis ternak yang telah dikembangkan oleh 
masyarakat setempat adalah: sapi, kerbau, kuda, kambing, ayam buras dan itik. Kota 
Bima sesungguhnya memiliki potensi peternakan yang cukup prospektif dengan 
ketersediaan lahan peternakan dan lahan pakan yang cukup luas. Kota Bima memiliki 
wilayah hutan seluas 13.154 hektar yang memiliki kekayaan berbagai macam 
komoditas dan plasma nuftah. Komoditas yang cukup potensial terdiri dari kayu jati, 
sono keling dan kayu campuran. Skala industri yang telah berkembang baik saat ini di 
Kota Bima meliputi industri Garam Rakyat (PD Budiono Madura), genteng pres, bata 
merah, batako, tenun tradisional, gerabah, meubel dan pembuatan tahu/tempe.33 
Kondisi geografis daerah Bima, memberikan peluang bagi berbagai macam 
profesi seperti petani, pedagang dan industri. luas tanah yang dijadikan perkebunan 
dan persawahan yang ada, bisa diolah petani untuk menanam tumbuhan kapas dan 
tumbuhan lainya. Hal ini bisa mempermudah para industri pengolah kapas sehingga 
menjadi benang, benang yang hasilkan bisa dipasarkan sebagai bahan pokok dalam 
pembuatan tenun tembe nggoli. Sebelum industri pengolahan kapas ada, rata-rata 
penenun mengolah sendiri bahan bahan baku tembe nggoli. Seiring perkembangan 
zaman, penenun tidak lagi mengolah sendiri bahan baku karena benang yang 
                                                             




dibutuhkan dalam pembutan tembe nggoli sudah mudah di dapat dengan kualitas dan 
varian warna yang beragam.   
B. Pendekatan Penelitian 
a. Pendekatan Historis 
Pendekatan historis atau sejarah merupakan pendekatan yang lebih 
mengfokuskan pada peristiwa masa lampau yang dialami oleh manusia. Ilmu sejarah 
juga termasuk dalam ilmu bantu budaya, yakni untuk merekonstruksi kapan dan di 
mana budaya itu berasal, khususnya untuk mengetahui eksistensi dari tembe nggoli 
yang masih ada pada masyarakat Bima sampai saat ini. 
b. Pendekatan Antropologi 
Antropologi sebagaimana yang diketahui merupakan suatu cabang ilmu yang 
mempelajari manusia dan kebudayaanya. Dalam hal ini pendekatan antropologi 
berusaha menjelaskan tentang perkembangan manusia yang mempelajari keragaman 
bentuk fisik, masyarakat dan nilai-nilai budayanya sehingga diharapkan dalam 
pendekatan ini, bisa menjelaskan lebih terperinci tentang tradisi kerajinan tenun 
tembe nggoli dilihat dari sudut pandang manusia sebagai salah satu objek yang 
melahirkan kebudayaan. 
c. Pendekatan Agama 
Istilah Agama jika dilihat dari defenisi dapat dipahami sebagai suatu bentuk 
kepercayaan sehingga menjelaskan religiositas masyarakat berdasarkan tingkat 




tradisional. Dengan pendekatan ini, maka peneliti akan dapat menggali letak nilai-
nilai budaya Islam yang terintergrasi dengan budaya lokal pada kebudayaan tersebut. 
C. Data dan Sumber Data 
Dalam menentukan data dan sumber data untuk sebuah penelitian didasarkan 
pada kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha membuktikan suatu 
peristiwa dengan objektif dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat dan 
ketentuan. Informan sebagai sumber utama untuk menggali data adalah mereka yang 
memiliki kompetensi pengetahuan dan pemahaman yang luas tentang tembe nggoli 
dalam pakaian adat masyarakat mbojo bima. Sehingga data yang dibutuhkan peneliti 
benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta yang konkret. 
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari 
lokasi penelitian. 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder merupakan data tambahan atau data pendukung yang di 
telusuri melalui dokumen-dokumen atau buku-buku untuk melengkapi informasi 
yang dibutuhkan dalam penelitian.34 Data sekunder yang digunakan yaitu buku-buku 
                                                             




yang ada kaitannya dengan masalah sosial-kultural atau buku-buku yang sesuai 
dengan apa yang ingin dikaji oleh peneliti dalam penelitiannya.35 
D. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi lapangan yaitu melakukan pengamatan secara sistematik kejadian-
kejadian, perilaku objek yang dilihat dan hal-hal yang diperlukan dalam mendukung 
penelitian yang sedang dilakukan dengan menggunakan teknik pengamatan secara 
langsung terhadap objek penelitian. Hasil yang didapatkan diolah dan diberikan 
kesimpulan berdasarkan pengamatan dari peneliti. 
b. Wawancara atau Interview 
Peneliti dapat melakukan metode wawancara yang bersifat struktural karena 
sebelum melakukan wawancara kepada informan, peneliti telah menetapkan terlebih 
dahulu masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. Teknik ini dilakukan untuk 
memperoleh data primer tentang objek yang ingin diteliti melalui data yang diperoleh 
dari informan. 
c. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk menampung data sebanyak mungkin dari 
informan secara langsung (field research) melalui interaksi dalam bentuk dialog 
secara partisipatoris. Dengan cara ini diharapkan peneliti dapat memperoleh sumber 
data yang objektif. 
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Dokumentasi dilakukan untuk mencari data mengenai hal-hal atau unsur yang 
berupa catatan, buku, majalah, prasasti, transkrip, notulen rapat, agenda dan lain 
sebagainya sehingga data yang diperoleh diharapkan dapat mendukung penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan suatu sarana atau alat bantu yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data selama penelitian.36 Instrumen yang dipakai 
dalam pengumpulan data harus dapat menampung data yang dibutuhkan peneliti 
dalam menganalisis data. Instrumen data dikatakan baik jika memenuhi unsur-unsur 
seperti reliabilitas (ketelitian dan ketepatan teknik pengukuran), validitas (keabsahan 
suatu fakta atau informasi), sensifitas (cepat menerima rangsangan atau kepekaan), 
objektifitas (Sikap jujur dalam mengambil pendapat dan pertimbangan), fisibilitas 
(kelayakan), dan analisis item.37 
Dalam pengambilan data selama melakukan penelitian, peneliti memakai 
beberapa metode seperti pedoman wawancara, observasi, dan hand phone. 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan beberapa kumpulan pertanyaan yang telah 
disediakan oleh peneliti sebagai acuan dalam menggali informasi terhadap informan 
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selama berwawancara untuk mengetahui secara mendalam tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan tembe nggoli dalam pakaian adat masyarakat mbojo bima. Selama 
melakukan wawancara atau interviu, peneliti mempersiapkan pedoman wawancara 
dalam bentuk terstruktur yang mencakup poin dalam penelitian. 
a. Pedomen Observasi 
Pedomen observasi pada penelitian ini bertujuan untuk mencari informasi 
yang berkaitan dengan tembe nggoli dalam pakaian adat masyarakat mbojo bima, 
yang di dalamnya terdapat aspek-aspek yang bisa diamati secara langsung oleh  
peneliti (lokasi, objek, kegiatan, suasana lingkungan, baik sarana dan prasarana). 
Untuk mempermudah, peneliti menggunakan alat bantu tulis berupa buku dan pulpen 
untuk mencatat berbagai informasi yang didapat selama melakukan observasi. 
b. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman Dokumentasi adalah kumpulan data tertulis maupun tidak tertulis 
yang berguna untuk melengkapi data-data lainnya. Dokumentasi bisa diperoleh 
melalui buku sebagai referensi yang sehubungan dengan pokok masalah yag diteliti.  
Dokumentasi juga dapat berupa gambar ataupun foto selama melakukan penelitian. 
c. Hand Phone 
Merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk merekam sumber 
informasi selama berwawancara dengan informan. Alat ini pula yang digunakan 




F. Metode Pengolahan dan Anaisis Data 
Pada prinsipnya metode analisis data merupakan suatu cara yang dilakukan 
oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang didapat dari beberapa 
sumber dan telah dikumpulkan melalui metode pengumpulan data. Dalam 
menganalisis data, peneliti akan memilih data yang penting dan data yang dipelajari, 
kemudian membuat suatu kesimpulan sehingga memudahkan peneliti dan orang lain 
dalam memahami objek yang dikaji. Selain metode di atas, menganalisis data dapat 
dilakukan dengan tahap mereduksi atau mengurangi data, menyajikan data, 
mengklasifikasi data, tahap pengecekan keabsahan data dan tahap verifikasi data.38 
G. Pengujian dan Pengabsahan Data 
Pengujian dan pengabsahan data diukur berdasarkan atas empat komponen, 
yaitu tingkat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability) kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability).39 Sedangkan teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini untuk memperoleh keabsahan data yaitu triangulasi. Triangulasi 
merupakan teknik pemerikasaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain. Sedangkan dalam pemeriksaan keabsahan data yang diperoleh yaitu 
menggunakan triangulasi metode. Triangulasi metode digunakan untuk mengetahui 
keabsahan data dengan membandingkan data hasil pengamatan dari data hasil 
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wawancara informan satu (1), lalu membandingkan dengan penjelasan informan dua 
(2) yang dipaparkan di depan umum dengan jawaban hasil wawancara. Dari hasil 
perbandingan tersebut, maka dapat meningkatkan tingkat kepercayaan pada saat  






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
1. Eksistensi Tembe Nggoli pada Masyarakat Mbojo Bima. 
1. Sejarah Awal dan Perkembangan dikenalnya Tembe Nggoli sebagai 
Pakaian. 
Jika ditelusuri keberadaannya, kerajinan  tenun  tembe nggoli di Bima tidak 
dijelaskan secara tepat dan terperinci tentang awal dikenalnya kebudayaan tersebut. 
Namun dapat diperkirakan kerajinan tenun tembe nggoli telah  ada  pada zaman 
sebelum Kesultanan Bima berkuasa.40 Hal ini diperkuat dengan adanya sumber lisan 
maupun tulisan tetang aktifitas masyarakat mbojo bima yang berkaitan dengan 
keberadaan tembe nggoli tersebut, khususnya pada kitab catatan sejarah Bima (BO 
Sangaji Kai) yang menjelaskan tentang kehadiran sang Bima (tokoh Majapahit) 
sekitar abad ke 10 M sebagai tokoh awal dalam memperkenalkan ilmu pengetahuan 
dan kebudayaan baru kepada para ncuhi41 dan masyarakat mbojo bima. Setelah sang 
Bima, kemudian dilanjutkan oleh anaknya Indra Zamrud. Indra Zamrud melakukan  
perbaikan dari berbagai aspek, seperti spiritisme, pendidikan dan perekonomian. 
Selanjutnya sekitar abad 14 M, di bawah kepemimpinan Manggampo Jawa, daerah 
Bima melakukan hubungan diplomatik dengan kerajaan Majapahit untuk 
meningkatkan kemajuan di berbagai bidang ilmu pengetahuan maupun teknologi. 
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Sangaji Manggampo Jawa mendatangkan para ahli dari sekutunya yang di pimpin 
oleh Ajar Panuli. Kemudian sekitar abad 15 M, Sangaji Ma Wa‟a Paju Longge dan 
saudaranya menimba ilmu ke kerajaan Gowa pada masa kepemimpinan raja Imario 
Gau Tumi Pallangga. Ilmu-ilmu yang dipelajari seperti ilmu pemerintahan, pertanian, 
pertukangan, pelayaran serta perniagaan.42 Pada masa kerajaan ini pula telah terjadi 
aktifitas perdagangan setelah pelabuhan Bima mulai ramai dikunjungi oleh para 
pedagang dari berbagai pelosok daerah maupun mancanegara. Bahan-bahan yang 
diperdagangkan seperti kayu, kapas, rempah-rempah dan termasuk kain tenun tembe 
nggoli.43 Hal ini diperkuat oleh laporan dari Tom Phires yang berkunjung ke Bima 
pada abad ke 16 M dan menyatakan dalam laporannya bahwa Bima disamping 
memiliki produk ternak untuk diekspor, Bima juga memiliki kain yang menjadi 
komoditi yang bisa dipasarkan.44 
Bisa disimpulkan bahwa pada masa kerajaan inilah masyarakat Bima mulai 
mengenal pengetahuan untuk menghasilkan kain tenun yang digunakan sebagai 
pakaian serta pendidikan lainnya. Sang Bima dan keturunannya merupakan tokoh 
sentral yang membawa perubahan dan kemajuan bagi suku mbojo bima, terkhusus 
adanya pengetahuan masyarakat Bima dalam menghasilkan kerajinan tenun tembe  
nggoli tersebut. Dari jasa yang dilakukan Bima dan keturunannya ini pula yang 
menyebabkan para ncuhi dan masyarakat Bima mempercayakan mereka untuk 
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memimpin daerah mbojo bima sampai kesultanan Bima menyatu dengan pemerintah 
Republik Indonesia pada tahun 1945 M. Senada pula dengan yang dikatakan oleh 
Helius Sjamsuddin dalam bukunya bahwa Sang Bima dan keturunannya mengambil 
peran penting dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat mbojo bima menuju arah 
kemajuan dari keadaan yang sebelumnya.45 
Pembuatan tembe nggoli sebagai faktor ekonomi memiliki daya jual tinggi di 
pasaran, khususnya kepada para pedagang yang berdatangan di pelabuhan Bima 
sekitar abad ke 10 M atau dijual di luar daerah Bima ketika mereka melakukan 
pelayaran atau perniagaan di daerah lain.  
Corak motif tembe nggoli pada masa kerajaan Bima masih terbatas dan 
sederhana karena tingkat pengetahuan masyarakat yang masih terbatas dari segi 
kreasi maupun warna yang digunakan. Hal tersebut di sebabkan oleh proses 
pewarnaan benang dari bahan alami yang didominasi oleh warna merah, kuning dan 
hitam. Proses pembuatan tembe nggoli pun relatif membutuhkan waktu yang cukup 
lama. Masyarakat Bima mengolah benang sendiri secara tradisional. Benang yang 
dihasilkan merupakan hasil olahan dari tumbuhan kapas yang banyak tumbuh liar di 
daratan Bima. Saat ini pengrajin tenun tembe nggoli dipermudah dengan adanya  
benang jadi hasil olahan industri. Pada masa kesultanan corak warna dan motif yang 
dihasilkan mulai beragam. Namun terdapat beberapa motif yang dilarang seperti 
motif hewan atau makhluk hidup karena dianggap tidak sesuai dengan syariat Islam. 
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Hal tersebut dikarenakan pemahaman masyarakat pada syariat Islam masih sederhana 
dan bersifat tekstual. Seiring berjalannya waktu, motif-motif yang dihasilkan dalam 
pembuatan tembe nggoli sangat banyak sesuai dengan keinginan atau pesanan dari 
konsumen. 
Pada masa kepemimpinan wali kota pertama yaitu bapak H. M, Nur Latif, 
Bima menjadi daerah yang berkembang diantara wilayah yang berada di propinsi 
Nusa Tenggara Barat. Sektor ekonomi perdagangan dan industri berkembang pesat 
termasuk industri tenun tembe nggoli. Pada masa kepemimpinannya, Nur Latif 
memberlakukan kembali beberapa motif yang pernah dilarang pada masa kesultanan 
Bima. 
2. Tujuan Pembuatan Tembe Nggoli. 
a. Tujuan Praktis 
Yaitu sebagai sarana pakaian untuk melindungi tubuh dari temperatur alam. 
Penggunaan tembe nggoli sebagai pakaian merupakan syariat atau anjuran dari Allah 
Swt kepada umat manusia, baik laki-laki maupun perempuan untuk menutupi aurat 
mereka sebagaimana yang dijelaskan pada QS Al Ahzab/33: 59: 
              
            





Wahai Nabi! Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya46 ke 
seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenali, sehingga mereka tidak di ganggu. dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.47 
Bagi perempuan Bima, menjadi suatu hal yang tabu jika aurat mereka dilihat 
oleh laki-laki yang bukan mahramnya. Pemahaman yang kuat terhadap asas “maja 
labo dahu” (malu dan takut) untuk tidak melakukan perbuatan yang menyimpang 
membuat masyarakat Bima selalu berhati-hati dalam setiap tindakan. 
b. Tujuan Ekonomi 
Tembe nggoli merupakan salah satu komoditi yang memiliki daya jual tinggi. 
Oleh karena itu pembuatan tembe nggoli juga bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
ekonomi masyarakat lokal hingga masyarakkat yang ada di luar daerah Bima itu 
sendiri. Tembe nggoli sudah di pasarkan pada masa kerajaan ketika pelabuhan Bima 
pada waktu itu ramai dengan kedatangan para pendatang luar yang melakukan 
perniagaan. Sebelum mengenal mata uang, tembe nggoli biasanya ditukar dengan 
sistem barter sesuai kebutuhan yang diperlukan seperti beras, kunyit serta hasil alam 
lainnya. Setelah mengenal mata uang masyarakat mulai mematok harga sesuai 
dengan bahan serta lama waktu pembuatannya. Sampai sekarang tembe nggoli 
menjadi salah satu mata pencaharian sebagian masyarakat Bima khususya daerah 
pinggiran kota maupun Kabupaten Bima dengan berbagai motif yang telah 
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dihasilkan. Berbagai jenis olahan tembe nggoli telah dibuat untuk memenuhi 
kebutuhan pasar dengan kreasi produk fashion modern seperti pakaian, hijab, tas dan 
syal. Lihat gambar 1, 2, 3, dan 4 berikut: 
 
Gambar 1: Tembe nggoli dengan kreasi pakaian modern 
(Sumber: https://images.app.goo.gI/m3uKTqWjmy9BmUFd6, 
https://images.app.goo.gI/VCCyKWM6YHhT23fg8, diakses 2 Agustus 2019) 
 
Gambar 2: Tembe nggoli dengan kreasi hijab modern 





Gambar 3: Tembe nggoli dengan kreasi tas modern 
(Sumber: https://images.app.goo.gI/fd2sMJQcrmtmVWbH7, diakses 2 Agustus 2019) 
 
Gambar 4: Tembe nggoli dengan kreasi syal modern 
(Sumber: https://images.app.goo.gI/2hcEZoRxRgmQmn3MA, diakses 2 Agustus 
2019) 
 
c. Tujuan Estetis 
Awal keberadaannnya, tembe nggoli memiliki motif dan warna yang terbatas. 
Namun seiring perkembangan zaman, maka motif dan corak yang dihasilkan sangat 
beragam. Hal tersebut disebabkan karena adanya integrasi kebudayaan luar yang 
memberikan pengaruh terhadap corak serta fungsi dan warnanya. tembe nggoli 




bahan yang berbeda untuk menghasilkan kualitas yang berbeda dari tembe nggoli 
lainnya. 
Ketika Islam datang tembe nggoli memiliki fungsi tambahan sebagai jilbab 
bagi perempuan Bima. Hal tersebut menjadi sebuah identitas sampai sekarang, 
terutama ketika ada kegiatan atau perayaan hari-hari besar serta perlombaan yang di 
lakukan di daerah Bima. Baru-baru ini tembe nggoli di perkenalkan oleh salah satu 
desainer lokal dalam fashion yang bernuansa modern. Hal tersebut bertujuan untuk 
memperkenalkan tembe nggoli hingga skala internasional. Tembe nggoli yang 
biasanya digunakan dalam bentuk sederhana diubah menjadipakaian modern dengan 
nuansa yang berbeda. 
d. Tujuan Identitas Budaya 
Tembe nggoli merupakan sarung songket yang memiliki kekhasan tersendiri 
diantara sarung tenun lainnya. Industri pembuatan tembe nggoli ini hanya ada di 
daerah Bima. Corak motif yang beragam seperti motif bunga satako (bunga 
setangkai) dan bunga samobo (bunga sekuntum), bunga aruna (bunga nenas), 
kakando (rebung), nggusu tolu, ngusu upa, nggusu waru, pado waji (jajaran genjang), 
bali lomba (garis besar) dan bali mpida (garis kecil), memiliki nilai identitas pribadi 
bagi daerah Bima. Selain itu penggunaan tembe nggoli sebagai rimpu merupakan 
corak identitas budaya yang memiliki nilai yang tinggi sebagai kekayaan khas daerah 
Bima.48 
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2. Proses Pembuatan dan Penggunaan Tembe Nggoli dalam Pakaian Adat. 
1. Proses Pembuatan Tembe Nggoli. 
Dalam pembuatan tembe nggoli memiliki beberapa tahap. Tahap-tahap 
tersebut yaitu menyiapkan bahan, alat dan setelahnya dilakukan proses penenunan. 
a. Bahan 
1) Benang 
Benang merupakan bahan pokok dalam pembuatan tembe nggoli. Kualitas 
benang yang digunakan harus diperhatikan karena akan mempengaruhi kualitas dan 
harga tembe nggoli. Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 
narasumber, penenun tembe nggoli biasanya menggunakan benang nggoli, mesrai, 
silami, benang emas dan perak. Benang-benang tersebut digunakan karena memiliki 
kualiatas yang baik dibandingkan dengan  benang lainnya. Contoh benang lihat 
gambar 5, 6, 7, dan 8 berikut ini: 
 
Gambar 5: Benang Nggoli  





Gambar 6: Benang Mesrai  
(Sumber: https://images.app.goo.gI/jPRzTTmJyTKPFQke6, diakses 6 Juli 2019) 
 
Gambar 7: Benang Sulam (Silami)  





Gambar 8: Benang Emas dan Perak 
(Sumber: https://images.app.goo.gI/Hyp7u9LWkhizR6B9, diakses 6 Juli 2019) 
2) Alat-alat Tenenun Tembe Nggoli dan Fungsinya 
a) Tandi 
Tandi merupakan gabungan dua buah papan dengan potongan khusus. 
Diantara kedua papan tersebut terdapat lubang tempat kayu penyambung dan celah 
untuk meletakkan  tampe. Lihat pada gambar 9 berikut ini: 
 
Gambar 9: Tandi 






b) Koro O’o 
Koro o’o merupakan potongan bambu yang pada bagian tengah biasanya telah 
dihaluskan yang bertujuan ketika menggulung benang, benang mudah di atur dan 
tidak kusut. Koro o’o memiliki fungsi untuk memisahkan benang atas dan bawah. 
Lihat pada gambar 10 berikut ini: 
 
Gambar 10: Koro O’o 
(Sumber: Dokumentasi Ardiansyah, Juni 2019) 
c) Tampe 
Tampe merupakan alat yang terbuat dari bahan kayu jati berbentuk papan 
tebal yang berfungsi untuk melilit benang yang sudah direntangkan (hani).  Lihat 
pada gambar 11 berikut ini: 
 
Gambar 11: Tampe 






d) Koro Sadinda 
Koro sadinda merupakan potongan bambu kecil, berfungsi untuk membuat 
motif. Lihat pada gambar 12 berikut ini: 
 
Gambar 12: Koro Sadinda 
(Sumber: Dokumentasi Ardiansyah, Juni 2019) 
e) Lira 
Lira merupakan alat yang terbuat dari kayu pohon asam, dalam bahasa Bima 
dikenal dengan tera mangge, pada bagian ujungnya ada yang tipis dan pada bagian 
ujung lain tebal, kedua ujung tersebut direntang miring. Berfungsi  untuk merapatkan 
benang atau dalam bahasa Bima di sebut katete. pada  saat tenun, Lihat pada gambar 
13 berikut ini: 
 
Gambar 13: Lira 





f) Cau (Sisir Tenun) 
Cau (sisir tenun) merupakan alat untuk merapatkan benang pada saat 
menenun, disetiap sisirannya terdapat benang yang masukan satu persatu  dengan 
tujuan untuk menghasilkan sisiran yang baik, Lihat pada gambar 14 berikut ini: 
 
Gambar 14: Cau atau sisir Tenun 
(Sumber: Dokumentasi Ardiansyah, Juni 2019) 
g) Lihu 
Lihu  merupakan kayu yang dibuat khusus. Pada bagian tengah lihu dibuat 
melebar sebagai penopang pinggang penenun, sisi-sisinya dihaluskan dan pada 
bagian tengahnya dibuat melengkung, kedua ujungnya diikat dengan tali yang 





Gambar 15: Lihu 
(Sumber: Dokumentasi Ardiansyah, Juni 2019) 
h) Taropo 
Taropo merupakan potongan bambu atau pipa, pada salah satu ujungnya 
ditutup dengan lilin batik, berfungsi untuk tempat taliri yang sudah diisi benang 
pakan, Lihat pada gambar 16 berikut ini: 
 
Gambar 16: Taropo dan Taliri 
(Sumber: Dokumentasi Ardiansyah, Juni 2019) 
i) Janta 
Janta merupakan alat yang terbuat dari potongan kayu dan bambu 
berbentuk seperti sepeda terbalik. Berfungsi untuk menggulung benang yang akan 





Gambar 17: Janta 
(Sumber: Dokumentasi Ardiansyah, Juni 2019) 
j) Langgiri 
Langgiri  merupakan alat yang berfungsi  untuk memasang  benang yang 
akan digulung pada bambu, Lihat pada gambar 18 berikut ini: 
 
Gambar 18: Langgiri 
(Sumber: Dokumentasi Ardiansyah, Juni 2019) 
k) Piso Ku’u 
Piso ku’u merupakan alat yang terbuat dari kayu panjang, berfungsi untuk 






Gambar 19: Piso Ku’u 
(Sumber: Dokumentasi Ardiansyah, Juni 2019) 
l) Dapu 
Dapu merupakan alat yang terbuat dari kayu jati yang berfungsi untuk 
menggulung kain yang telah ditenun atau penampang kain yang sudah ditenun, Lihat 
pada gambar 20 berikut ini: 
 
Gambar 20: Dapu 
(Sumber: Dokumentasi Ardiansyah, Juni 2019) 
m) Gunting 
Gunting merupakan alat yang digunakan untuk memotong benang maupun 
kain yang telah ditenun. Lihat pada gambar 21 berikut ini: 
 
Gambar 21: Gunting 




Selain bahan-bahan utama tersebut, ada bahan lain seperti satandi, koro o’o, 
koro sadinda, tampe, taropo, cau, janta, langgiri, dapu, piso ku’u, lihu, su’i, taliri, 
koro sai, pusu, tandi, sasa, lili, sadanta lira, ro’o ta’a (daun lontar), sampandi, besi, 
gunting, pipa dan meteran. 
Proses pembuatan tembe nggoli secara umum melalui beberapa tahap yaitu: 
1) Persiapan alat dan bahan baku benang  
2) Proses penggulungan benang (moro) 
3) Proses pemisahan benang (ngane) 
4) Proses memasukan benang ke sisir (sisi) 
5) Proses pembentangan dan penggulungan benang (luru muna) 
6) Proses pembuatan motif (kili su’i) 
7) Proses penenunan. 
Pada saat memulai proses penenunan, biasanya para penenun membaca 
basmallah sebagai representasi dari doa kepada sang pencipta untuk memohonan 
segala kelancaran, diberikan kesehatan, kesabaran dan rezeki yang banyak dalam 
menenun tembe nggoli. Penggunaan lafal basmalah dalam memulai segala aktifitas 
penenunan oleh perempuan Bima, dimulai sejak masa kesultanan atau ketika masa 
Islam datang dan berkembang di tanah Bima. Sedangkan pada masa sebelumnya, 
para penenun memanjatkan doa kepada marafu yang dianggap sebagai Tuhan yang 




Proses pembuatan tembe nggoli merupakan rangkaian pengolahan dari bahan 
baku (benang) sampai menjadi sebuah kain. Tembe nggoli dimasukkan dalam 
kategori kain tenun karena proses pembuatannya dilakukan dengan cara ditenun. 
Kain tenun tembe nggoli merupakan budaya seni yang bernilai tinggi, dalam 
pembuatannya memerlukan kecermatan dan kesabaran tinggi. Untuk menjadi sebuah 
sarung, maka dibutuhkan benang lungsi yang diolah secara  selang seling, diangkat 
dan dimasukkan oleh benang pakan melalui alat gelondongan yang disebut taropo, 
dengan memasukan secara bolak balik ke kanan ke kiri atau sebaliknya. 
Proses pembuatan tembe nggoli dimulai dengan penggulungan  benang 
(moro), setelah alat dan bahan telah disediakan. Penggulungan benang dilakukan oleh 
satu orang dengan cara memutarkan langgiri dan janta. Tangan kanan digunakan 
untuk memutar langgiri dan tangan kiri memegang benang sehingga menghasilkan 
penggulungan benang yang sesuai dengan kebutuhan. Proses penggulungan benang 
(moro) tidak memakan waktu yang cukup lama, dan biasanya proses moro ini adalah 
pendidikan awal yang diajarkan oleh orang tua atau guru tenun pada anak perempuan 





Gambar 22: Penggulungan Benang atau Moro 
(Sumber: Dokumentasi Ardiansyah, Juni 2019) 
Perbedaan penggunaan benang dalam penenunan disesuaikan dengan 
pengolahan kain nantinya. Benang lungsi dan mesrai biasanya digunakan untuk 
menghasilkan bahan kain yang diolah menjadi pakaian pada acara-acara resepsi, 
benang galendo digunakan untuk menghasilkan bahan kain yang diolah menjadi 
pakaian dinas maupun jas, beang emas dan perak digunakan untuk membuat motif 
dalam tembe nggoli, sedangkan benang nggoli dan sulami diolah untuk menghasilkan 
bahan kain biasa. 
Setelah proses penggulungan benang selesai, kemudian dilanjutkan dengan 
proses pemisahan benang (ngane). Pemisahan benang bertujuan untuk memisahkan 
benang dengan warna yang berbeda,  setelah  itu benang yang telah di pisahkan 
dimasukkan satu persatu kedalam sisir tenun (cau) dengan menggunakan  sepotong  
bambu  kecil  yang  telah  diruncingkan  ujungnya. 
Selanjutnya memasukkan benang satu persatu ke dalam sisir tenun (cau), 




memakan waktu dan membutuhkan konsentrasi dari penenun, proses ini harus 
diselesaikan dalam satu waktu karena jika ditunda maka ujung pakal benang yang 
telah terpasang akan sulit ditemukan.  
Setelah proses memasukkan benang selesai pada sisir tenun (cau), selanjutnya 
membentang benang sehingga terLihat lurus. Pada tahap ini pula penenun mengecek 
benang-benang yang belum masuk ke dalam sisir tenun (cau), proses ini biasanya di 
lakukan oleh satu atau dua orang. setelah benang dibentangkan kemudian digulung 
dengan menggunakan tampe. Proses Pembentangan dan penggulungan benang ini 
membutuhkan waktu lama karena harus teliti melihat benang, benang-benang yang 
bentangkan harus sama lurus dan sesuai dengan pasangannya masing-masing, setelah 
dibentangkan, benang di angkat satu demi satu untuk memudahkan pada saat di 
gulung, sehingga tidak tercampur dengan benang yang lainnya. Lihat pada gambar 23 
di bawah ini: 
 
Gambar 23: Proses Merentangkan Benang 




Proses selanjutnya merupakan pembuatan motif pada kain tenun. Pembuatan 
motif disesuaikan dengan lebarnya kain yang ada dan dilakukan secara berulang-
ulang. Pembuatan motif harus dihitung berapa kali ke samping kanan dan samping 
kiri sehingga bisa membentuk motif yang diinginkan. Biasanya setiap penenun 
membuat motif yang berbeda-beda sesuai dengan pesanan pelanggan berdasarkan 
daftar motif yang telah ada. Lihat pada gambar 24 berikut ini: 
 
Gambar 24: Pembuatan Motif 
(Sumber: Dokumentasi Ardiansyah, Juni 2019) 
Langkah selanjutnya adalah proses menenun. Proses menenun dilakukan 
dalam berbagai  tahapan  yang bertujuan untuk menghasilkan kain tenun sesuai 
keinginan. Ketika menenun, benang pakan dan benang nggoli dimasukkan secara 
berulang ke kiri dan ke kanan atau sebaliknya, serta posisi badan seimbang degan 
kaki yang diluruskan kedepan. Penenun harus cekatan dalam mengganti alat yang 
satu dengan alat yang lain sehingga proses penenunan tidak memakan waktu yang 
banyak. Pada saat pergantian benang, penenun harus hati-hati dan memperhatikan 




Untuk memperoleh hasil kain yang baik, maka penenun harus sering melakukan sisi 
atau menyisir tenun menggunakan cau (sisir tenun). Lihat  pada gambar 25  berikut 
ini: 
 
Gambar 25: Proses Penenunan 
(Sumber: Dokumentasi Ardiansyah, Juni 2019) 
2. Penggunaan tembe nggoli menjadi pakaian adat bagi perempuan dan 
laki-laki Bima. 
Peran tembe nggoli sebagai pakaian menambah nilai lebih bagi masyarakat 
Bima. Ketika masyarakat Bima belum mengenal berbagai macam jenis kain dan 
pakaian seperti saat ini, masyarakat Bima menjadikan tembe nggoli sebagai bahan 
utama untuk membuat pakaian. Sebelum Islam datang, cara pemakaian tembe nggoli 
oleh perempuan Bima dikenal dengan istilah sanggentu tembe yang dipakai dengan 
baju poro. Sedangkan bagi laki-lakinya tembe nggoli digunakan sebagai katente 
tembe (sarungan) tanpa memakai baju serta dilengkapi dengan ikat kepala. Contoh 





Gambar: 26 Pakaian adat Bima (I) 
(Sumber: https://images.app.goo.gI/VsLhyGSnsYbtTo9g7, diakses 6 Juli 2019) 
 Ketika masyarakat Bima telah memeluk Islam pada awal abad 18 M, 
perubahan penampilan terjadi pada masyarakat Bima khususnya kaum bangsawan. 
Perubahan penampilan tersebut mengikuti dua ketentuan yaitu syariat Islam dan adat 
serta integrasi dari kebudayaan luar daerah Bima. Hal tersebut dikarenakan 
penerimaan Islam yang tidak merata diwilayah Bima. Masih ada sebagian penduduk 
yang mempertahankan keyakinannya terhadap parafu ro parombo. Kesultanan Bima 
pertama yaitu Jena Teke La Ka‟i (Sultan Abdul Kahir Sirajuddin) memperikan 
kebebasan kepada masyarakat Bima yang belum menerima Islam untuk tetap berada 
di dalam wilayah kekuasaanya demi mendapatkan perlindungan dari kesultanan Bima 
yang baru terbentuk. Kedatagan Islam yang membawa kebudayaan baru 
menyebabkan terjadinya migrasi oleh penduduk yang belum menerima Islam, migrasi 
tersebut dari arah timur (Desa Sambori, Kecamatan Lambitu) menuju arah barat teluk 
Bima yang sekarang dikenal dengan kecamatan Donggo. Oleh karena itu, corak 




rimpu dan baju poro. rimpu merupakan implementasi perempuan Bima untuk 
menjalankan kebudayaan sesuai syariat Islam, sedangkan baju poro merupakan 
implementasi perempuan Bima non Islam yang mempertahankan budaya lokal yang 
telah ada sebelumnya. Sedangkan untuk kaum laki-laki bangsawan, mendapat 
pengaruh dominan oleh pakaian suku bugis makassar. Penggunaan tembe nggoli pada 
pakaian laki-laki bangsawan hanya dijadikan sebagai rok yang di lengapi dengan baju 
dan celana serta tambahan kopiah di atas kepalanya. Peryataan tersebut sesuai dengan 
ungkapan Muhammad Alfan yang penulis kutip dalam bukunya bahwa implementasi 
budaya menghasilkan sebuah karya yang berbeda disetiap daerah dan memiliki 
keunikan serta ciri khas tersendiri yang menandakan karakter dari masyarakatnya.49 
Adapun cara penggunaan tembe nggoli menjadipakaian adat Bima merupakan 
sebagai berikut: 
Bagi perempuan menggunakan dua sarung tembe nggoli. Sarung pertama 
digunakan sebagai sanggentu tembe pada bagian bawah dan sarung kedua digunakan 
sebagai jilbab pada bagian atas. Lihat pada gambar 27 berikut ini: 
                                                             





Gambar 27: Rimpu Mpida Perempuan Bima 
(Sumber: Dokumentasi Ardiansyah, Juni 2019) 
Untuk membuat tembe nggoli menjadipakaian adat rimpu, perempuan Bima 


















Gambar 28: Cara pemakaian tembe nggoli menjadi rimpu 




Cara pemakaian dari kanan ke kiri dalam membuat rimpu oleh perempuan 
Bima merupakan salah satu hal yang menjadi perhatian penulis. Perihalnya, apakah 
cara pemakaian dari kanan ke kiri tersebut muncul dari kesadaran pribadi masyarakat 
Bima ataukah pemahaman masyarakat terhadap syariat Islam yang menganjurkan 
adab-adab dalam berpakaian. Dalam hal ini penulis bisa menyimpulkan berdasarkan 
analisa dan konteks memahami kebudayaan masyarakat Bima pada umumnya, tata 
cara pemakaian dari dari kanan ke kiri ini dikarenakan kesadaran masyarakat akan 
kebudayaan yang diberengi dengan pemahaman Islam. 
Bagi laki-laki, tata cara pemakaian  tembe nggoli khusus masyarakat biasa 
sebelum Islam sangat sederhana. tembe nggoli hanya di jadikan sebagai katente 
tembe untuk menutupi tubuh bagian bawah tanpa memakai baju. Bahkan ketika Islam 
datang dan berkembang, tidak ada perubahan dalam tata cara pemakaiannya. 
Pemakaian tembe nggoli sebagai katente tembe di barengi dengan salepe (ikat 
pinggang) dan ikat kepala. Lihat pada gambar 29 berikut ini: 
 
Gambar 29: Pakaian Adat Bima (II) 




Sedangkan pakaian bagi unit pemerintahan seperti ruma bicara, tureli, jeneli, 
dan rato pada masa kesultanan memiliki perbedaan dengan masyarakat biasa, yaitu 
tembe nggoli hanya difungsikan sebagai pakaian pelengkap bukan pakaian utama. 
tembe nggoli hanya di jadikan sebagai sambolo songke. Lihat gambar 30 berikut ini: 
 
Gambar 30: Pakaian adat unit kerajaan (bicara, tureli, jeneli, dan rato) 
(Sumber:https://images.app.goo.gI/J17vNCxysfezVCyh7, 
https://images.app.goo.gI/jop847HoEJcsWyW58, diakses 6 Juli 2019) 
3. Nilai-nilai Islam yang Terkandung dalam Tembe Nggoli sebagai Pakaian 
Adat. 
a. Nilai yang Terkandung dalam Tembe Nggoli sebagai Pakaian Adat 
1) Nilai Estetika 
Nilai estetika dalam tembe nggoli dapat dilihat dari bahan, motif, serta warna 
yang di gunakan. penggunaan tembe nggoli oleh perempuan Bima sebagai rimpu dan 
katente tembe bagi laki-lakinya memiliki keindahan tersendiri bagi orang yang 
melihatnya. Warna yang digunakan pula memakai warna cerah dan mencolok seperti 
merah, hitam, biru, jingga, coklat, kuning, dan hijau.  Selain rimpu dan katente tembe, 




Pakaian-pakaian tersebut biasanya dipertontonkan pada hari jadi Kota dan Kabupaten 
Bima atau kegiatan budaya dan semacamnya yang bertujuan untuk memperkenalkan 
tembe nggoli dari skala lokal hingga internasional. 
2) Nilai Etika 
Nilai kesopanan di setiap daerah sangat berbeda-beda, tergantung bagaimana 
mereka memandang suatu budaya tersebut. Bagai masyarakat Bima, penggunaan 
tembe nggoli sebagai pakaian merupakan salah satu bentuk nilai kesopanan yang 
mereka terapkan di dalam kehidupan bermasyarakat. Tembe nggoli yang digunakan 
sebagai rimpu dan katente tembe merupakan budaya saling menghargai atara lawan 
jenis. Corak motif seperti bunga satako (bunga setangkai) dan bunga samobo (bunga 
sekuntum), bunga aruna (bunga nenas), kakando (rebung), nggusu tolu, ngusu upa, 
nggusu waru, pado waji (jajaran genjang), bali lomba (garis besar) dan bali mpida 
(garis kecil) yang tergambar dalam tembe nggoli menggambarkan karakter dari 
masyarakat mbojo bima yang harus mereka implementasikan dalam kehidupan nyata 
dan bukan sekedar simbolis semata. Nilai etika yang tetuang dalam penggunaan 
tembe nggoli bukan saja memberikan pengaruh bagi sesama manusia, tapi juga 
diharapkan pengguna tembe nggoli memperhatikan lingkungan alam sekitar. 
3) Nilai Moral 
Pemahaman perempuan Bima terhadap kewajiban menutup aurat mengakar 
kuat pada masa-masa masuknya Islam. Sebagaimana yang dikatakan oleh Hamdan, 




auratnya. Sekarang sudah sangat berubah, banyak perempuan Bima yang sudah tidak 
memaknai lagi falsafah maja labo dahu (malu dan takut) untuk melakukan kesalahan 
dengan melanggar syariat dan hukum adat.50 tembe nggoli yang dipakai sebagai 
rimpu oleh perempuan Bima merupakan cara yang dilakukan untuk memelihara 
kehormatan mereka serta implementasi mereka dalam menjalankan syariat. 
Dengan dasar tersebut, jika aurat mereka diLihat oleh laki-laki yang bukan 
mahramnya, mereka akan merasa sangat malu dan meminta laki-laki tersebut untuk 
menikahinya. Jika tidak dinikahi maka hal itu akan menjadi aib besar.  
4) Nilai Religi 
Nilai religi yang tertuang dalam tembe nggoli sangat jelas dilihat dari 
penggunaan tembe nggoli sebagai penutup aurat bagi masyarakat Bima, dan beberapa 
corak motif yang tergambar merupakan simbol untuk mengenal Tuhan. Kewajiban 
menutup aurat merupakan ketentuan langsung dari Allah swt sebagaimana yang telah 
di jelaskan pada ayat Alquran  QS Al Ahzab/33: 59, QS An Nur/24: 31, QS Al 
A‟raaf/5: 26 dan 31, QS An Nahl/16: 81, serta penjelasan dari hadist Nabi Saw. 
berikut:  
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1) Q.s al Ahzab ayat 59  
              
            
    
Artinya: 
59. wahai Nabi! Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 
dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya51 
ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 
untuk dikenali, sehingga mereka tidak di ganggu. dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.52 
2) Q.s An Nur ayat 31: 
                 
               
       
Artinya:  
31. Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka 
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah 
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menampakkan perhiasannya (auratnya) kecuali kepada suami mereka (hingga 
akhir ayat).53 
3) Q.s Al A‟raaf ayat 26 dan 31 
             
           
          
         
Artinya: 
26. Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah menyediakan pakaian 
untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa. 
Demikianlah sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka 
ingat.54 
31. Wahai anak cucu Adam! pakailah pakaianmu yang bagus di Setiap 
(memasuki) mesjid,55 Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.56 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 
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4) Q.s An Nahl ayat 81 
          
            
           
81. Dan Allah menjadikan tempat bernaung bagimu dari apa yang telah Dia 
ciptakan, dan Dia menjadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-
gunung, dan Dia menjadikan pakaian bagimu yang memeliharamu dari panas 
dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam peperangan. 
Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah 
diri (kepada-Nya).57 
Hikmah dari penjelasan ayat alquran tersebut, bahwa berpakaian bukan saja 
sekedar alat untuk melindungi tubuh dari panas dan dingin, lebih dari itu merupakan 
sebuah ibadah yang dianjurkan oleh Allah terhadap hamba-Nya. Dari ayat-ayat 
tersebut dapat dipahami beberapa poin penting yaitu: 
5. Allah sangat memperhatikan hamba-hambanya walau pada hal-hal kecil sekalipun 
6. Perintah Allah swt. kepada manusia untuk menutup aurat (bagian badan yg tidak 
boleh kelihatan menurut pandangan Islam)58   
7. Berpakaian sesuai syariat merupakan ciri khas atau pembeda kaum muslim dan 
non muslim 
8. Tidak berlebih-lebihan dalam berpakaian. 
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Maka dari itu, masyarakat Islam hendaklah senantiasa memperhatikan adab-
adab dalam berpakaian yaitu:59 
i. Khusus bagi laki-laki dilarang memakai sutra dan emas, namun kedua hal tersebut 
dihalalkan bagi perempuan. 
“Janganlah memakai sutra, karena siapa saja yang memakainya didunia, maka 
diakhirat dia tidak akan memakai-nya lagi”. (HR. Bukhori: 5834 dan Muslim: 
2069) 
j. Diutama memakai pakaian yang berwarna putih, meskipun warna lainnya 
diperbolehkan. 
“Pakailah pakaian putih, karena dia lebih suci dan lebih bagus. Dan kafanilah 
mayit kalian dengan kain putih tersebut”. (HR. Ahmad: 20239 dan Tirmidzi: 
2819, ia berkata: ini hadits hasan shohih) 
k. Dilarang memakai pakaian lawan jenis. 
“Allah melaknat laki-laki yang memakai pakaian wanita dan wanita yang 
memakai pakaian laki-laki”. (HR. Adu Duad: 4/157, An-Nasa‟i: 371) 
l. Memulai memakai pakaian dari kanan. 
“Rosululloh sholallohu alaihi wa sallam menyenangi memakai sesuatu dari 
bagian kanan dalam setiap perbuatan, baik dalam bersandal, berjalan maupun 
bersuci”. (HR. Muslim: 67 atau 268) 
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m. Bagi laki-laki dilarang memanjangkan pakaian melebihi mata kaki, dengan tujuan 
sombong. Sedangkan bagi perempuan dianjurkan untuk memanjangkan pakaian 
hingga menutup kedua kakinya dan mengulurkan jilbabnya hingga menutupi 
kepala, tengkuk, leher, dan dadanya. 
ا ْيِفَف ِراَزِلإا َنِم ِنَْيبْعَكلا َنِم ََلفَْسأ اَم ِراَّنل  
“(Kain) yang melebihi mata kaki tempatnya dineraka”. (HR. Bukhori: 5787) 
“Allah tidak akan melihat orang yang memanjangkan bagian (melebihi mata kaki) 
karena sombong”. (HR. Bukhori: 5788 dan Muslim: 48.2087) 
n. Berdo‟a disaat berpakaian: 
“Segala puji bagi Alloh yang menganugerahkan pakaian ini kepadaku sebagai 
rizeki-Nya, tanpa daya dan kekuatan dariku 
o. Mendo‟akan orang yang mengenakan pakaian baru: 
“Berpakaianlah yang baru, hiduplah dengan terpuji dan matilah sebagai 
syahid”. (lihat Shohih Ibnu Majah: 2/275) 
p. Menjaga kerapian dan kebersihan pakaian 
b. Unsur Kebudayaan Islam dalam Tembe Nggoli. 
Setelah mengkaji dan mendalami tentang tembe nggoli dalam pakaian adat 
masyarakat mbojo bima, maka penulis dapat memberikan tanggapan bahwa tembe 




panas dan dingin. Lebih dari hal itu, tembe nggoli menyimpan makna dan simbol-
simbol penting yang tertuang di dalam corak motifnya. Di dalam simbol-simbol 
tersebut terdapat unsur-unsur seni, sejarah, religiositas, dan kreatifitas. Ketika 
dipadukan menjadi pakaian adat sehingga menambah unsur nilai di dalamnya sebagai 
gambaran dari kehormatan, kesucian dan ketinggian derajat kaum perempuan Bima 
dalam mengimplementasikan syariat Islam. 
Unsur-unsur kebudayaan Islam yang tergambar pada tembe nggoli termuat 
pada motif dan warna. Adapun motif-motif  yang tergambar pada tembe nggoli, 
sebagai berikut: 
5. Bunga Satako (Bunga Setangkai) dan Bunga Samobo (Bunga Sekuntum) 
Merupakan simbol dari masyarakat yang menanamkan sikap rukun dan damai 
bagi lingkungan sekitar, mencerminkan akhlak dan budi pekerti yang luhur seperti 
halnya bunga yang selalu memberikan aroma wangi yang enak disekitar 
lingkungannya. Sebagaimana di dalam agama Islam sendiri menganjurkan untuk 
mencerminkan akhlak yang baik bagi sesama manusia walaupun berbeda keyakinan. 
6. Bunga Aruna (Bunga Nenas) 
Buah nenas yang bergambar kulit buah bersusun 99 sisik adalah simbol dari 
99 asma Allah yang disebutkan di dalam Alquran. Nama-nama lain dari Allah 
tersebut merupakan gambaran sifat Allah yang harus dicontoh oleh manusia yang 




7. Kakando (Rebung) 
Motif kakando (rebung) mengandung makna keuletan dan kesabaran. Simbol 
tersebut diambil dari cara hidup rebung yang mampu tumbuh di sela-sela induknya 
yang lebat dan berdempetan, di tanah yang keras, dipegunungan, serta kemampuan 
rebung yang tumbuh pada sumber air yang sedikit, hingga menjadi bambu yang bisa 
dimanfaatkan oleh manusia. Lihat gambar berikut: 
 
Gambar 31: Motif Kakando (Rebung) 
(Sumber: Dokumentasi Ardiansyah, Juni 2019) 
8. Nggusu Tolu 
Nggusu tolu atau pado tolu (segi tiga), dilihat dari sudut yang runcing ke atas 
menyimbolkan bahwa Allah Swt memiliki kekuasaan tertinggi di alam semesta. Lihat 
gambar berikut: 
 
Gambar 32: Motif Nggusu Tolu 




9. Ngusu Upa 
Ngusu Upa (empat sendi kepemimpinan) pada motif tembe nggoli merupakan 
simbol dari perilaku hidup terbuka, mampu bersosial dengan para pendatang yang 
datang dari berbagai penjuru. makna bahwa seorang pemimpin harus memiliki empat 
sifat yaitu pekerja keras, bersikap jujur, berakhlak mulia, dan mengayomi rakyatnya. 
Empat sifat itu pula tergambar dari empat orang sahabat nabi yaitu Abu Bakar, Umar, 
Usman dan Ali sebagai contoh pemimpin yang terbaik setelah rasulullah. Nggusu upa juga 
terkadang dimaknai sebagai empat elemen terbentuknya alam semesta yaitu air (oi), api 
(afi), angin (angi) dan tanah (dana). Lihat gambar berikut: 
 
Gambar 32: Motif Nggusu Upa 
(Sumber: Dokumentasi Ardiansyah, Juni 2019) 
10. Nggusu Waru 
Ngusu waru atau delapan sendi kepemimpinan merupakan corak motif yang 
sangat terkenal bagi masyarakat Bima. Konsepsi nilai nggusu waru ini sebenarnya 
telah ada pada masa pra Islam, dengan meniru delapan sifat alam yaitu tanah (dana) 
yang simbolkan sebagai sifat sabar, air (oi) yang bersifat dingin dan tenang, api (afi) 
yang bersifat panas, angin (angi) yang bersifat menyejukkan, laut (moti) yang besfifat 




cahaya pada siang hari, dan bulan (wura) yang bercahaya pada malam hari. Setelah 
Islam datang konsepsi ini tetap dipakai, yang kemudian diakomodisi sesuai dengan 
syriat Islam sehingga bermakna takwa, silsilah atau keturunan, berpengetahuan, 
tingkah laku atau kepribadian, tutur kata, kehidupan, keberanian dan taat. Lihat 
gambar berikut: 
 
Gambar 33: Motif Nggusu Waru 
(Sumber: Dokumentasi Ardiansyah, Juni 2019) 
11. Pado Waji (Jajaran Genjang) 
Pado waji (jajaran genjang) merupakan simbol dari kehidupan manusia yang 
terdiri atas tiga susunan, yaitu susunan pertama berada di atas dengan jumlah terbatas, 
menandakan bahwa di atas mereka pula adalah Allah Swt yang dilukiskan dengan 
sudut lancip. Tingkat kedua berada di tengan dengan jumlah yang lebih banyak. Dan 
yang ketiga tingkat bawah, hampir sama dengan golongan atas dan lebih sedikit 






Gambar 34: Pado Waji (Jajaran Genjang) 
(Sumber: Dokumentasi Ardiansyah, Juni 2019) 
12. Bali Lomba (Garis besar) dan Bali Mpida (Garis kecil). 
Makna yang ada pada motif bali lomba (garis besar) dan bali mpida (garis 
kecil) merupakan simbol dari sikap lurus dan jujur. Motif ini mengajarkan pada 
masyarakat Bima agar bisa bersikap lurus dan jujur dalam menjalankan segala 
amanah, terutama bagi para pemimpin. Dalam Islam sendiri, Rasulullah mengajarkan 
umatnya untuk tetap berlaku jujur dalam bermuamalah dan segala aktifitas lainnya.  60 
 
Gambar 35: Motif Bali Lomba (Garis besar) dan Bali Mpida (Garis kecil) 
(Sumber: Dokumentasi Ardiansyah, Juni 2019) 
Sedangkan warna-warna yang sering dipakai dalam pembuatan tembe nggoli 
meliputi: 
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a. Merah: yang dilambangkan sebagai tekad, keberanian, kekuatan, dan 
kebahagiaan. 
b. Putih: yang dilambangkan sebagai kepercayaan, kesucian, kejujuran, 
kemurnian dan ketaatan pada sang pencipta. 
c. Biru: yang dilambangkan sebagai kesucian dan pengharapan. 
d. Hijau: yang dilambangkan sebagai kepercayaan dan keabadian. 
e. Kuning: yang dilambangkan sebagai kemuliaan, pengertian, berjiwa sosial 
kesenangan, dan keindahan. 
f. Hitam: yang dilambangkan sebagai ketegasan, kegelapan, dan kehancuran. 
g. Jingga: yang dilambangkan sebagai kehangatan dan semangat juang. 
h. Merah jingga: yang dilambangkan sebagai tenaga, kekuatan, kehebatan dan 
gairah. 
i. Coklat: yang dilambangkan sebagai kebersamaan, persahabatan, bersikap 








Kehadiran kerajinan  tenun  tembe nggoli di Bima tidak dijelaskan secara 
tepat dan terperinci tentang awal dikenalnya kebudayaan tersebut, namun dari 
sumber-sumber yang ada dapat di pastikan bahwa tembe nggoli telah ada sebelum 
Islam datang dan berkembang di tanah Bima. Sang Bima dan keturunannya 
merupakan tokoh sentral yang mengajarkan pengetahuan dan mendirikan kerajaan, 
sehingga membuat suku mbojo menjadi daerah yang maju dari kondisi sebelumnya. 
Dapat di pastikan salah satu pengetahuan yang di ajarkan tersebut adalah pembuatan 
tembe nggoli. Sebagaimana Tom Phires yang pernah berkunjung ke Bima pada abad 
ke 16 M menyatakan dalam laporannya bahwa Bima disamping memiliki produk 
ternak untuk di eksport, juga memiliki kain yang menjadi komoditi yang dapat 
dipasarkan. Oleh karena itu, kehadiran tembe nggoli memiliki beberapa tujuan 
penting bagi masyarakat Bima yaitu tujuan praktis karena penggunaan tembe nggoli 
sebagai pakaian, tujuan Ekonomi yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan pasar 
lokal dan bahkan mulai di olah menjadi fashion modern sehingga menjadi produk 
Nasional yang dapat bersaing dengan produk internasional, kerena kebutuhan pasar 
tersebut maka masyarakat Bima menjadikan tembe nggoli sebagai salah satu sarana 
dalam mata pencahariannya. Selanjutnya tujuan estetis, karena tembe nggoli yang di 




cerah dan berbagai motif tersebut memberikan nilai estetika yang mampu 
mengunggah mata. Tujuan terakhir adalah sebagai identitas budaya. tembe nggoli 
merupakan kain tenun yang memiliki kekhasan tersendiri di antara sarung tenun di 
berbagai daerah lainnya. Industri pembuatan tembe nggoli ini pula hanya ada di 
daerah Bima. Corak motif yang beragam memiliki nilai identitas pribadi bagi daerah 
Bima. Selain itu penggunaan tembe nggoli sebagai pakaian adat Mbojo Bima 
merupakan corak identitas budaya yang memiliki nilai yang tinggi sebagai kekayaan 
khas daerah tersebut.  
Dalam pembuatannya, tembe nggoli memiliki beberapa tahap, yaitu: 
a. Persiapan alat dan bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam tembe nggoli berupa satandi, koro o’o, koro 
sadinda, tampe, taropo, cau, janta, langgiri, dapu, piso ku’u, lihu, su’i, taliri, koro 
sai, pusu, tandi, sasa, lili, besi, gunting, pipa dan meteran. Sedangkan bahan baku 
utamanya berupa benang yang terdiri dari benang nggoli, benang lungsi, benang 
mesrai, benang sulami, benang galendo dan benang emas/perak. 
b. Proses penggulungan benang (moro) 
c. Proses pemisahan benang (ngane) 
d. Proses memasukkan benang ke sisir tenun (sisi) 
e. Proses pembentangan dan penggulungan benang (luru muna) 




g. Tahap terakhir adalah penyelesaian dengan menggabungkan ujung kain 
menjadi sarung dan berbagai produk lainnya.  
Setelah proses penenunan selesai hingga menjadi kain, masyarakat Bima 
menggunakan tembe nggoli untuk pakaian. Pemakaian tembe nggoli sebagai pakaian 
dapat dipisahkan menjadi dua macam yaitu pakaian adat sebelum Islam dan pakaian 
adat Bima setelah Islam. Pemakaian tembe nggoli oleh perempuan Bima sebelum 
Islam dikenal dengan istilah sanggentu tembe yang dipakai dengan baju poro, 
sedangkan bagi laki-lakinya tembe nggoli digunakan sebagai katente tembe 
(sarungan) tanpa memakai baju serta dilengkapi dengan ikat kepala. Ketika Islam 
masuk pada awal abad ke 18 M, maka perempuan Bima membuat kebudayaan baru 
yaitu budaya rimpu yang merupakan implementasi perempuan Bima untuk menutup 
aurat mereka yang masih kelihatan. Perempuan Bima menambah satu Tembe nggoli 
untuk menutup bagian kepala dan wajah mereka. Sedangkan untuk kaum laki-laki 
bangsawan, mendapat pengaruh dominan oleh pakaian suku bugis makassar. 
Penggunaan tembe nggoli pada pakaian laki-laki bangsawan hanya di jadikan sebagai 
rok yang di lengapi dengan baju dan celana serta tambahan kopiah emas dengan 
motif nggusu waru di atas kepalanya. Sedangkan untuk laki-laki yang tergolong 
dalam masyarakat biasa masih tetap sama dengan model pakaian sebelum masuknya 
Islam. 
Nilai-nilai yang terkadung dalam tembe nggoli meliputi empat unsur yaitu 




unsur Islam yang ada pada tembe nggoli tergambar dari corak  motif dan warna yang 
ada pada tembe nggoli seperti motif bunga satako (bunga setangkai) dan bunga 
samobo (bunga sekuntum), bunga aruna (bunga nenas), kakando (rebung), nggusu 
tolu, ngusu upa, nggusu waru, pado waji (jajaran genjang), bali lomba (garis besar) 
dan bali mpida (garis kecil). Corak motif tersebut dominan mengandung simbol-
simbol tentang ketuhanan dan simbol karakter manusia. Begitu pula dengan warna, 
warna-warna yang ada meliputi warna merah (tekad, keberanian, kekuatan, dan 
kebahagiaan), putih (kepercayaan, kesucian, kejujuran, kemurnian dan ketaatan pada 
sang pencipta), biru (kesucian dan pengharapan), hijau (kepercayaan dan keabadian), 
kuning (kemuliaan, pengertian, kesenangan, keindahan dan berjiwa sosial), hitam 
(ketegasan, kegelapan, dan kehancuran), jingga (kehangatan dan semangat juang), 
merah jingga (tenaga, kekuatan, kehebatan dan gairah), coklat (kebersamaan, 
persahabatan, bersikap tenang, dan rendah hati). 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi bahwa keberadaan tembe nggoli 
merupakan kekayaan budaya yang harus tetap di jaga dan lestarikan. Manfaat 
yang ada tembe nggoli mampu memberikan sumber kehidupan serta sumber 
religiositas bagi masyarakat mbojo bima. Motif-motif yang tergambar 




paling penting adalah gambaran pokok untuk selalu mengingat pada sang 
pencipta yang telah memberikan penghidupan dan kekayaan alam yang 
melimpah. Dalam penelitian ini pula penulis berharap semoga dapat 
menambah khazanah keilmuan bagi pembaca dan terkhusus bagi masyarakat 
Bima. 
2. Bagi pemerintahan setempat, diharapkan untuk dapat memberikan dukungan 
fasilitas dan bimbingan atau hal-hal yang dapat menunjang perkembangan 
industri tenun tembe nggoli. Serta mampu mengolah kain tenun tembe nggoli 
menjadi produk fashion modern yang dapat dipasarkan hingga ke pasar 
internasional, sehingga tembe nggoli dapat di kenal bukan saya dari sisi 
budaya dan sejarahnya saja. 
Semoga tulisan ini bermanfaat bagi masyarakat dan bagi mahasiswa Fakultas 
Adab dan Humaniora sebagai bahan referensi dalam penulisan karya ilmiah 
berikutnya yang berkaitan tentang tembe nggoli dalam pakaian adat masyarakat 
Mbojo Bima (studi unsur-unsur kebudayaan Islam). Saran dan kritik yang 
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